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ABSTRAK

Atmam, Sholikhul. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam
Upacara Syukuran Sanggring Di Desa Gumeno Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbuyah, Universitas|sdam Negeri (UIN) Malang.

Pembimbing Drs. Moh. Padil, M .Pd.I

Manusia sebagai mahkluk budaya atau homosapieng yaemiliki
peradaban, akal serta naluri untuk berkembang, ndekgan akalnya manusia
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidugey@asuk kebutuhan akan
budaya baik yang bersifat kebendaan maupun keraharjang berupa
kebudayaan. Sebab pewarisan kebudayaan itu sendmipakan pendidikan.
Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah nielggmua perbuatan atau
semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkalm{pahkan) pengetahuanya,
pengalamanya, kecakapan serta keterampilanya keggmkrasi muda, sebagai
usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat mememodsifhidupnya. Dalam
hal ini pendidikanlah yang dapat memanusiakan demiondayakan manusia.
Maka dapat diambil suatu asumsi bahwa kebudayaalataagnerupakan bagian
dari suatu pendidikan. Sebab kebudayaan itu senpdja tidak terlepas dari
masyarakat, dalam hal ini manusia atau masyaralaipu melaksanakan fungsi
dan tugas hidupnya secara bertanggung jawab tad@aya pendidikan. Jadi
antara pendidikan dan kebudayaan adalah suatuliperteang sangat erat dan
tidak dapat dipisah-pisahkan.

Berpegang dari latar belakang diatas serta dasaikjpan yang terdapat
didalamnya maka rumusan masalah sebagai berikugaiBana pelaksanaan
upacara syukuran sanggring di masyarakat desa Gumeéan nilai-nilai
pendidikan apa saja yang terkandung dalam upagakummn sanggring di desa
Gumeno tersebut.

Penelitian dilakukan di desa Gumeno, kecamatan amarkabupaten
Gresik. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptalitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasingMasi, dan interview.
Kemudian data yang telah terkumpul berupa kata-8&tnalisis dengan tekinik
analisis deskriptif kualitatif.

Dari hasil pembahasan dan penelitian didapat keganpsebagai berikut,
pelaksanaan upacara syukuran Sanggring di masyadeka Gumeno sebagai
rasa terima kasih Sunan Dalem atas Gumeno yangildijatempat pelariannya
maka didirikan sebuah masjid pada tahun 1461 Sak85( Masehi) yang
dijadikan legitimasi kekuasaan Ulama' di Giri. Paskat pembuatan masjid
tersebut Sunan Dalem sakit yang kebetulan bertegiagan bulan puasa atau
Romadhon, beliau sembuh setelah memakan kolak ggao di ciptakan oleh
Sunan Dalem sendiri dan dinamakan "Sanggring"sted ini dilaksanakan oleh
masyarakat desa Gumeno sebagai tradisi dengan rae&em kolak ayam secara
bersama-sama pada malam 23 Romadhon yang diseblgmian”. Proses ritual
yang biasanya dilaksanakan pada tradisi Kejawessaji$ tidak dijumpai dalam
upacara syukuran Sanggring karena menurut masyafakeneno acara ini



18

perwujudannya bertujuan untuk melaksanakan wasaag ypernah diberikan
dahulu. Pada saat sekarang masyarakat tetap mafakgk sebagai bentuk rasa
syukur atau terima kasih kepada Allah SWT serta gtsa Sunan Dalem serta
melaksanakannya untuk memenuhi fungsi spirituabdeingsi sosial yang dapat
digunakan sebagai kontrol sosial dalam kehidupam&gyarakat sehingga tradisi
sanggring tersebut masih tetap dipertahankan sasefarang. Adpun nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam upacarawgank Sanggring di desa
Gumeno antara lain : keikhlasan, kejujuran, penadasersosial (gotong royong
dan kebersamaan warga dalam melaksanakan tradiacam@ syukuran
Sanggring), tanggung jawab dan kedisiplinan.

Kata Kunci: kebudayaan, Nilai, Pendidikan, Syukuran.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia memiliki ribuan pulau dengan kEk@nragam
budayanya, kebudayaan yang terdapat di Indonesmuin dari beraneka
ragam suku bangsa yang berbeda-beda mulai dangabapai merauke. Hal
tersebut terrefleksi dalam adat-istiadat, bahassa derfikir sampai pada
karakteristik maupun perilaku individu serta kelmkp Sebagaimana
pernyatan Furnivall mengenai masyarakat Indonesidapmasa Hindia-
Belanda yang mengemukakan bahwa:

“Perbedaan-perbedaan suku bangsa, perbedaan-pembegiama, adat

dan kedaerahan sering kali disebut sebagai ciryanakat Indonesia

yang bersifat majemuk.

Lebih lanjut Furnivall mendefinisikan istilah masgkat majemuk
tersebut diatas sebagai:

Suatu masyarakat dalam mana sistem nilai yang dizleh berbagai

kesatuan sosial yang menjadi bagian-bagiannya ladsgaemikian

rupa sehingga para anggota masyarakatnya kurandlikidayalitas

terhadap masyarakat sebagai keseluruhan, kurangikielasar-dasar

untuk saling memahami satu sama fain.

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kemajemydsw@m dianut
oleh masing-masing daerah yang sifatnya mengikearaeturun-menurun

sehingga menyebabkan kurang adanya loyalitas sebagtu bangsa serta

ketidak seragaman budaya yang tersebar di seladdnésia. Di samping itu,

! Nasikun.Sistem Sosial Indonesi@lakarta. PT Raja Grafindo Persada. 2003). Bal. 2
% Nasikun,ibid, him. 32
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pengaruh perbedaan alam, kondisi sosial maupunré@man serta sistem
kemasyarakatan juga dapat mempengaruhi terbentukeybagai macam
kebudayaan yang berbeda-beda antara satu daeragfandemng lainya.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bakker bahwad$Sitopografis dan
geologis mengambil peranan penting dalam terjaci arlangsungnya
kebudayaan...* Hal tersebut juga, didukung pernyataan dari iNasiyang

menjelaskan beberapa faktor yang menyebabkan iygdpluraliras

masyarakat Indonesia, diantaranya: faktor keadaagrgfis yang merupakan
faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadapptemga pluralitas suku
bangsa di Indonesia dan samudera pasifik yang tamganpengaruhi
terciptanya pluralitas agama di dalam masyaralddrasia, serta faktor iklim
yang berbeda-beda dan struktur tanah yang tidaka sdginantara berbagai
daerah di kepulauan nusantara merupakan faktor yemgiptakan pluralitas
regional?

Manusia sebagai mahkluk budaya atau homosapierns ryemiliki
peradaban, akal serta naluri untuk berkembang, mekgan akalnya manusia
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupeeymasuk kebutuhan
akan budaya baik yang bersifat kebendaan maupwh&eian yang berupa
kebudayaar? Sebab pewarisan kebudayaan itu sendiri merupadadigikan.
Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah miepmua perbuatan atau

semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkanlin{jpahkan)

% Bakker.S. J., J. W. M.Filsafat Suatu Kebudayaan Suatu Pengantglogjakarta.
Kanisius. 1984). hal. 64

* Nasikun,Opcit, 35-39

® SantosoPengantar Filsafat SejaraSurabaya. University press IKIP surabay. 1997).
hal. 6
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pengetahuanya, pengalamanya, kecakapan serta rkpilwaya kepada
generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan aagak dapat memenuhi
fungsi hidupnya. Dalam hal ini pendidikanlah yarapat memanusiakan dan
membudayakan manusia.

Menurut Soegarda Poerba Kawatja dalam ensiklopedididikan
menguraikan pengertian pendidikan dalam arti yaras Isebagai “Semua
perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mbhkgalipengetahuanya,
pengalamanya, kecakapanya, serta keterampilangag@nenanamkan hal ini
juga “mengalihkan” kebudayaan) sebagai usaha umerkyiapkan agar dapat
memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohani

Maka dapat diambil suatu asumsi bahwa kebudayaasalad
merupakan bagian dari suatu pendidikan. Sebab laghad itu sendiri juga
tidak terlepas dari masyarakat, dalam hal ini m@natgu masyarakat mampu
melaksanakan fungsi dan tugas hidupnya secaranggtag jawab tanpa
adanya pendidikan. Jadi antara pendidikan dan lkstlaah adalah suatu
pertalian yang sangat erat dan tidak dapat digissdhkan, kita tahu bahwa
tidak akan ada suatu kebudayaan tanpa adanya vpestalukungnya dalam
hal ini di dalam masyarakat. Dengan kebudayaareletsterkandung nilai-
nilai pendidikan yang dapat kita ambil.

Selain itu kebudayaan tersebut akan dapat memperkhgzanah
budaya bangsa Indonesia tanpa harus meninggaliiddnas di setiap daerah.
Salah satu dari banyaknya kebudayaan tersebut hadalaudayaan yang

berbentuk tradisi atau adat-istiadat yang turundteim dan berkembang serta
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bertahan sampai sekarang sekalipun mengalami peaputwaktu dan
pergantian generasi. Sebagaimana pernyataan Herkgamg di kutip oleh
Sojono Soekanto yang mengandung:

Kebudayaan sebagai suatu yang superorganik, kakehadayaan
yang turun-temurun dari generasi kegenerasi teidpphterus meskipun
orang-orang yang menjadi anggota masyarakat sesantsilih berganti
disebabkan kematian dan kelahifaBelanjutnya keberadaan budaya dalam
hal ini tradisi sebagai sesuatu yang superorgaaik rienek moyang tersebut
harus dilestarikan dan dikembangkan secara bersama- dalam
melestarikan kebudayaan daerah tersebut perlu ad#@myggung jawab
bersama dari masyarakat maupun pemerintah. Sebagaigang tercantum
dalam bagian penjelasan UUD 1945 Bab Il pasal ¥hyatakan bahwa:
Pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indon€slzaudayaan bangsa
adalah kebudayaan yang timbul sebagai puncak-purkedkidayaan di
daerah-daerah seluruh Indonesia terhitung sebagaidayaan bangsa’...

Penjelasan di atas menunjukkan adanya antusiaa kepedulian
pemerintah dalam usahanya mengembangkan dan nniékestkebudayaan
lama dan asli yang diakui dan diangkat sebagai dajaan bangsa. Oleh
karena letak Indonesia yang berada di tengah-telagalintas perdagangan
laut melalui kedua samudera yakni samudera Indardssi samudera pasifik,
maka masyarakat Indonesia telah sejak lama terpgmgp@rbagai kebudayaan

bangsa lain. Demikian pula Gresik sebagai bagianniyah Indonesia pada

® Soekanto, Soerjon&osiologi Suatu Pengantaiakarta. PT. Raja Grafindo Persada.
1990). hal. 188
" BP-7 pusatBahan Penataran P @Jndang-Undang Dasar 1945.1993). hal. 19
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masa itu juga terimbas dari masuknya pengaruh-penggersebut, salah
satunya pengaruh kebudayaan islam yang mengakgrasaekarang dalam
bentuk karya seni serta tradisi. Hal tersebut dalidtat dari bekas-bekas
peninggalan para tokoh pembawa dan penyebar agastaan iserta
kebudayaannya ke Gresik, yaitu diantaranya makaraimah binti maimun
yang berada di desa Leran kecamatan Manyar, makamulahh Malik

Ibrahim terletak di desa Gapura Sukolilo Kecamaaesik dan makam Giri
terletak di desa Giri kecamatan Kebomas yang menjaehpat tujuan

wisatawan ziarah wali songo oleh masyarakat sasgarang.

Kabupaten Gresik yang terkenal dengan sebutan lpetdak,
dikarenakan pudak sebagai makanan khas yang meaiggurpembungkus
“OPE” (pelepah daun jambe) hanya satu-satunya petddikota Gresik,
sehingga kota ini lebih dikenal sebagai kota pifdak.

Menurut laporan tim hari jadi kota Gresik, kota akdlilihat dari segi
seni budayanya dijelaskan bahwa diantara kesemdisional ada yang
dilakukan berkaitan dengan berbagai kegiatan upaparkawinan. Tema
tembang yang di macapatkan sudah tentu disesuademgan hajat
upacaranya, namun nafas keislaman selalu mewanainlya. Dalam salah
satu upacara yang sekarang masih ada di kota Gyesikt upacara syukuran

sanggring membuktikan adanya nafas keislaman dapemwara tersebdit.

8 Pemda GresilQbyek Wisata Dan Rumah Makan Tahun 19@2esik. Bagian Humas
pemda TK Il Gresik. 1992). hal. 21
%ibid hal. 36
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Upacara tersebut merupakan salah satu hasil bugiyg sudah di
tradisikan oleh masyarakat desa Gumeno yang dilaksa setiap tahun
sekali pada bulan puasa, tepatnya pada malam 2&dtem. Bertolak pada
kenyataan di atas, penulis tertarik untuk mengambdi-nilai pendidikan
yang terkandung dalam upacara tersebut dan menag@ygksebagai topik
pada karya ilmiah ini. Adapun pelaksanaan yangatias adalah tahun 2007,
lokasi tradisi tersebut tepatnya berada di desa @Bomkecamatan manyar,

kabupaten Gresik.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi upacara syukurarg&aggli masyarakat
desa Gumeno?
2. Nilai-nilai pendidikan islam apa saja yang terkamgiudalam upacara

syukuran Sanggring di desa Gumeno tersebut?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi amgpasyukuran
Sanggring di masyarakat desa Gumenao.
2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan islam yateykandung dalam

upacara syukuran Sanggring.



25

D. Kegunaan Penelitian

1. Praktis
Untuk lebih mencintai daerah sebagai aset budapgsaayang perlu di
lestarikan dan bisa mengambil nilai-nilai pendidi\a.

2. Teoritis
Semoga pembahasan ini berguna dan di harapkan dagatberikan
sumbangan pengetahuan kebudayaan di Universit@s ISlegeri (UIN)
Malang.

3. Menunjang tugas guru
Sebagai bahan informasi dan merupakan laporanditlthiversitas Islam

Negeri (UIN) Malang.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Berdasar penjelasan yang ada di depan, dan untokinaari terlalu

luasnya pembahasan serta menjaga agar tidak tekgdincuan dalam
pembahasan atau pemahaman, maka dalam proposai skiriakan penulis
batasi sebagai berikut:
A. Konsep Kebudayaan

1. Pengertian Kebudayaan

2. Pendekatan Kebudayaan Tradisi Islam Di Gresik
B. Konsep Dasar Upacara Syukuran

1. Pengertian Upacara Syukuran

2. Maksud dan Tujuan Upacara Syukuran
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C. Pelaksanaan Upacara Syukuran

1. Upacara Syukuran Sebagai Kebudayaan

N

Teknik Upacara Syukuran

3. Fungsi Spiritual atau Nilai Sakralitas Yang Terkamg Dalam
Upacara Syukuran

4. Nilai-nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalatdpacara

Syukuran

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini terdapat 5 bab, dan masiaging bab
disusun sistematika sebagai berikut :
Bab | Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latiakdeg masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, Kegunaan RameliRuang Lingkup
Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Pemtahas
Bab |l Kajian pustaka, Pada bab ini berisi tentang (A)ns&p Kebudayaan
yang sub-subnya: 1). Pengertian kebudayaan 2). eRatah kebudayaan
tradisi islam di Gresik. (B). Konsep Dasar Upac&wgkuran yang sub-
subnya: 1). Pengertian upacara syukuran 2). Maldam tujuan upacara
syukuran. (C). Pelaksanaan Upacara Syukuran subyaull). Upacara
syukuran sebagai kebudayaan 2). Teknik upacar&usym 3). Fungsi
spiritual atau nilai sakralitas yang terkandungadalupacara syukuran. 4).

Nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalapacara syukuran.
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Bab Il Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yaul-sunya:
Pendekatan dan jenis penelitian, subyek dan obgelelpian, sumber data,
metode pengumpulan data, metode analisis datagpekagn keabsahan data
dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, membahas mengenai gamhanam desa
gumeno, keadaan geografis desa gumeno, keadaamal baslaya desa
gumeno, beserta sub-subnya mengenai kekeluargaasisiam kekerabatan,
gotong royong dan tolong menolong, serta keseiapek demografis desa
gumeno, mengenai jumlah penduduk, agama, mata Ip@mga dan
pendidikan. Serta membahas masalah penyajian darsiardata, mengenai
sejarah lahirnya upacara sanggring beserta sulyaulpelaksanaan tradisi
upacara syukuran sanggring, serta upacara syuksearggring masih
dilaksanakan sampai sekarang, dan nilai-nilai pekan islam yang
terkandung dalam upacara syukuran sanggring.

Bab V Penutup, Kesimpulan dan Saran
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Konsep Kebudayaan
1. Pengertian Kebudayaan

Manusia sebagai makhluk budaya mampu membuat dan
menjalankan kebudayaannya. Masyarakat berperagagbelaksana dan
wadah berlangsungnya kebudayaan. Pemikian dan t&agimanusia
disebut kebudayaan itu bertujuan untuk mempertaramiehidupannya.
Adapun ingin senang adalah naluri manusia, marses&u berusaha dan
bertindak untuk mewujudkan keselamatan dan kesemaing™

Para ahli antropologi dan sosiologi telah banyaldeénisikan
pengertian dari kebudayaan. Kata kebudayaan berdsdl bahasa
sansekerta “Buddayah”, merupakan bentuk jamak tBuddhi” yang
diartikan pada hal-hal yang bersangkutan dengahdatabudi manusia.
Adapun pengertian kebudayaan menurut Sastro Suganmgpmenjelaskan
bahwa:

Kebudayaan mencakup kelakuan manusia atau tingk&in |

manusia, segala yang dilakukan manusia dalam keaidya

itulah kebudayaan, dan kebudayaan manusia adatmfiassemua
hasil karya manusia dalam menanggapi alam dan fifdup

19 Gazalba, Sidilslam dan Kesenian, Relevansi Islam dengan Seday (Jakarta:
Dirjen Dikti, 1988), him. 3

1 sastro Supomo, Suprihadilenghampiri KebudayaarfBandung: Alumni, 1982), him.
58
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Menurut Koenjaraningrat kebudayaan adalah kesedurubari
kelakuan manusia yang teratur serta diperoleh dengelajar dan
semuanya tersusun dalam kehidupan masyatakatebih lanjut
kebudayaan atau budaya diartikan sebagai has#,ckatrya, dan karsa
manusia menurut gagasan dan karya manusia yang fthipiasakan
dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasildardkaryanya®

Menurut Bakker kebudayaan diartikan sebagai hasijupngan
batin manusia, dan dikatakan juga kebudayaan khkartsebagai bikinan
yang tidak tiruan, asli, paling semdf‘aSedangkan Selo Soemarjan dan
Soelaeman Soemarji merumuskan kebudayaan sebagaiipta, rasa dan
karya masyarakat. Karya masyarakat menghasilkamoktegi dan
kebudayaan, kebendaan, atau kebudayaan jasmangterigl culturg
yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alekitasnya, agar
kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan padalkepemasyarakdt

Dari definisi-definisi tersebut diatas, dapat digutkan bahwa
kebudayaan merupakan hasil perjuangan dan penciptieal, budi dan
daya manusia sebagai makhluk sosial seperti keymana kesenian, adat
istiadat yang digunakan untuk memahami lingkungarmrtas

pengalamannya dalam rangka memenuhi perlunya hidign

2 Muh. Rusdi,Antropologi Budaya (Surabaya: Universiti Press IKIP Surabaya, 1998),
him. 29

13 Koenjaraningrat,Beberapa Pokok Antropologi Sosialakarta: PT. Dian Rakyat,
1985), him. 9

14 Bakker S. J.,J. W. MFilsafat Kebudayaan Suatu Pengant§¥ogyakarta: Kanisius,
1984), him. 31

15 Soekanto, SorjondSosiologi Suatu PengantatJakarta: Rajawali Press, 1987), him.
189



30

bermasyarakat yang diperuntukkan bagi kesejahtdraupnya. Dengan
kata lain bahwa kebudayaan berguna bagi masyar&kaéna dapat
menyeimbangkan diri dengan alam dan mengatur h@uagtar manusia.
Berkembangnya kebudayaan itu mencakup keseluruhdap hyang
didapat dari belajar yang kesemuanya diperoleh ndakehidupan

masyarakat.

. Pendekatan Kebudayaan Tradis |dam Di Gresk

Hubungan antara Indonesia dengan benua Eropa tgrkawasan
timur tengah, khususnya Negara Arab telah berlamgssejak lama,
terutama pada abad ke-13 pada saat setelah penkgambdslam. Hal
tersebut disertai dengan menyebarkan kelompok-ksd&mumat islam
atau masyarakat, diikuti pula menyebarnya unsumuksbudayaan Islam
ketempat masyarakat tersebut menyebar.

Proses penyebaran tersebut lazim disebut dengduasi di
kebudayaan, penyebaran kebudayaan dapat jugaiteégapa adanya
perpindahan kelompok sosial dari suatu tempat Ked¢ndain, melainkan
oleh individu-individu tertyentu dengan tuuan memba atau
menyebarkan unsur-unsur kebudayaan ketempat yamg deperti
pedagang dan pelaut.

Pada zaman penyebaran agama hindu, budha, Kriséempumn

Islam, peranan pendeta maupun ulama’ sangat berpef@am
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mendefusikan kebudayaan yang mereka bawa ketempatekan

menyebarkan agama, demikian pula di Indonesia.

Menurut pendapat Petter Hegget yang dikutip olelva®di yang
menjelaskan tentang penyebaran atau difusi kebadayapat ditinjau dari
tipe atau modelnya antara lain:

1. Difusi ekspangexpantion diffusionyaitu suatu proses difusi dimana
unsur-unsur kebudayaan yang didifusikan itu menyem&luas dari
suatu wilayah kewilayah lainnya. Dalam tipe ini wnRansur
kebudayaan yang didifusikan masih tetap hidup darkdmbang
ditempat asalnya. Cantoh tipe ini ialah perkembangabudayaan
islam dan kebudayaan Hindu

2. Difusi relokasifelocasion diffusion pada tipe relokasi, unsur-unsur
kebudayaan yang didifusikan meninggalkan tempanyasl(asalnya)
yaitu tempat kebudayaan itu dilahirkan. Contoh tipé adalah
kebudayaan Budha dan teknologi pertanian.

3. Difusi ini merupakan kombinasi antara difusi ekpadan difusi
relokasi. Pada tipe ini berbagai unsur kebudayaanyebar kearah
yan berbeda namun ditempat asal kebudayaan ithirttéan masih
tetap berkembang, misalnya unsur rasionalisme Igiang menyebar
ke eropa, sedangkan unsure mistik atau tasawufreragatir ke asia

termasuk Indonesi¥.

16 suwandi, Perkembangan Kota Gresik Sebagai Kota Dagang PadadAXV-XVII|
(Surabaya: University Press IKIP Surabaya, 199%), B5-56)
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Dari ketiga tipe diatas dalam konteks persebargamisdengan
kebudayaan, maka disimpulkan bahwa tipe yang sesierigan
pembahasan kebudayaan selanjutnya adalah tipe eksigansim, karena
pada tipe ini kebudayaan masih berkembang ditengzatinya dan
kebudayaan dapat berkembang dari waktu kewaktu.

Sebagaimana pendapat Suwandi yang menyatakan bdifiea
ekspansi dapat terjadi dengan dua cara yaitu;

a). Lewat kontrak antara pendukung kebudayaan yaergangkutan
dengan kelompok lain yang disebut “Contagtus Diffo’s yaitu
persebaran kebudayaan yang disebabkan adanya Koseiara
langsung atau tidak langsung antar berbagai kelenmpasyarakat
atau bangsa ataupun antar berbagai daerah. Apaitamelakukan
persebaran itu akan berproses lebih intensif.

b). Lewat urutan atau hirarkis seperti systenfakatau lapisan disebut
sebagai difusi keskad€#éscade Diffusioyr’

Dengan mengetahui bagaimana proses terjadinyai dikspansi,
maka dapat disimpulkan bahwa adanya persebaranydudia Gresik
disertai dengan adanya prises Islamisasi yangdigpjala di Gresik pada
abad ke-XV yang terjadi baik lewat kontak langsumgupun tidak
langsung melalui jalur perdagangan

Apabila unsur-unsur budaya telah didifusikan olelarap

pendukungnya, pada tahap selanjutnya akan terjadep akulturasi dan

7 bid,
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asimilasi kebudayaan. Apabila suatu kelompok sdmakrta kebudayaan
berinteraksi dengan kelompok lain yang telah memauntingkat
perkembangan kebudayaan tertentu, sehingga unsud&gaan itu secara
berangsur-angsur atau lambat laun diterima, disglakolah kedalam
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnyablaejmn budayanya
sendiri.

Proses penyebaran kebudayaan tersebut diatas oleh
Koenjaraningrat disebut sebagai akulturasc(lturation). Akulturasi bisa
juga disebut sebagai kontak budaya a@uitur Contacf® Sedangkan
pembawa unsur —unsur budaya itu misalnya; ahli agaiali), pedagang,
ilmuan, pejabat pemerintah dan lain-lainnya, kalegtaudayaannya (agen
akulturasi) atauAgent Of Changindgen perubahan®?

Didalam masyarakat, tradisi atau adat-istiadat ImaBpegang
teguh. Hal ini dikarenakan masyarakat beranggapawa apabila tradisi
itu mereka tinggalkan maka akan membawa dampaknbagyarakat yang
bersangkutan. Dengan demikian tradisi dapat dikataknerupakan
keyakinan atau adat-istiadat yag ideal pada masyaislam, kemudian
dianggap sebagai sesuatu yang cukup berguna wtayk dipertahankan

pada masa kini serta dihormati dan dijunjung tiffggiradisi secara

18 KoenjaraningratPengantar AntropologiJakarta: Aksara Baru, 1986), him. 240-242

9 bit, him. 253

20 Kasdi Aminuddin, Pengantaimu Sejarah (Surabaya: Universitas Press IKIP
Surabaya, 1995), him. 3
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etimologis merupakan adat kebiasaan yang turun rtem(@ari nenek
moyang) yang masih dijalankan dalam masyar%iLkat.

Dari kedua pendapat mengenai tradisi tersebut diedisi
merupakan pewarisan keyakinan berupa norma-nords, istiadat dan
kaidah-kaidah budaya dari nenek moyang yang digngghagai sesuatu
yang sangat berguna untuk masyarakat hingga kihingga perlu
dijalankan serta dihormati oleh masyarakat sebagdah pendukungnya.

Mengenai penyebaran kebudayaan di Gresik yang paddnya
diharapkan pada dua kelompok masyarakat yang bkeeriedlisinya.
Kelompok pertama adalah masyarakat dagang sekékbyhan yang
relatif lebih terbuka terhadap perubahan. Bagiam dalalah masyarakat
petani di pedesaan yang pada umumnya lebih terlaapmemiliki latar
belakang Ciwaism#&:

Periode munculnya Giri diatas panggung sejarah abeaan
dengan surutnya pengaruh kebudayaan Hindu, memygbdslam dan
munculnya unsur pra sejarah dari zaman Megalitichaok dalam agama,
kepercayaan, seni, bangun, tradisi. Peristiwaetjalan bersamaan secara
damai, alami sehingga antara ketiga unsur kehidipditdak bertrabakan,
bahkan saling mengisi dan memperk&ysSehingga dengan adanya
penyebaran agama dan kebudayaan Islam yang bedelagan damai,

tidak bertrabakan bahkan saling mengisi dan meragarkudaya bangsa.

946

21 poerwadarmintoKamus Besar Bahasa Indonegitakarta: Balai Pustaka, 1995), him.

22 Tim Harijadi Kota Gresik,Kota Gresik Sebuah Perspektif Sejarah dan Harjjadi

(Gresik: Pemda Tingkat Il Gresik, 1991), him. 46

2 Kasdi AminuddinOp-cit, him. 73
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Hal tersebut membuktikan usaha yang dilakukan dfetulana Malik
Ibrahim dan Sunan Giri yang berperan sebagai bpbéarbaharu atau agen
akulturasi mampu mempertemukan kebudayaan yang ssla di Gesik
sebelumnya dengan kebudayaan islam sehingga tegdditurasi
kebudayaan. Hasil akulturasi tersebut dapat dijunmaala seni, karya
bangunan, adat istiadat serta tradisinya yangfaetarun temurun hingga
sekarang tanpa menghilangkan unsur keislamannya.

Orang jawa menganggap berbeda kebudayaan yangbdirkota-
kota pantai Utara Pulau Jawa seperti daerah Indnas@aebon di sebelah
Barat sampai ke kota Gresik di sebelah Timur yaegeka sebut dengan
“Kebudayaan Pesisir’, penduduknya pada umumnyaghera Islam
puritan yang mengikuti ajaran Islam lebih taat sgga mempengaruhi
kehidupan sosal serta budayafya.

Karena itulah unsur-unsur budaya dari zaman pard Wégpat
dikatakan merupakan kelanjutan dari perkembangalayzu sebelumnya
yang telah di Islamkan. Akibatnya berbagai tradiari zaman sebelum

Islam terus berlanjut baik dalam kehidupan budaya.

4 K oenjaraningratKebudayaan JawgJakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 26-310
% suwandj Op-cit, him. 59
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B. Konsep Dasar Upacara Syukuran
1. Pengertian Upacara Syukuran

Pembahasan tentang upacara syukuran sangatlatolehssebab
itu perlu kita ketahui apa pengertian dari upacddpacara adalah
rangkaian tindakan dan perbuatan yang terkait pagian-aturan tertentu
menurut adat dan agarffaRitual memperlihatkan tatanan atas simbol-
simbol yang diobjekkan, simbol-simbol ini mengungkan perilaku dan
perasaan, serta membentuk disposisi pribadi das pemuja mengikuti
modelnya masing-masirffgMenurut Aryono Suyono,

“Upacara adalah sistem aktifitas rangkaian tindakang ditata leh

adat atau hukum yang berlaku dan berhubungan dedveyagai

macam peristiwa tetap yang terjadi dalam masyaratati suatu
kegiatan pesta tradisional yang diatur menurutde#d atau hukum
yang berlaku di masyarakat dalam rangka memperipgatiwva

penting atau lain-lain dengan ketentuan adat yasrtpku pada
masyarakat yang bersangkut&h”

Selamatan atau makan bersar@arimunal Medladalah upacara
yang para pelakunya makan bersama yang telah kiis\f¢iJadi upacara
syukuran atau selamatan adalah bentuk rangkaiaiatéegdalam hidup
bermasyarakat yang tindakannya terikat pada atgama maupun adat
istiadat dalam bentuk acara makan bersama yang maakga telah

disucikan (diberi do’'a) sebagai perwujudan rassksyatau rasa terima

kasih kepada Tuhan serta didorong oleh hasrat umbeknperoleh

26 poerwadarmintoOp-cit, him. 94

27 Mariasusai DhavamonyFenomenologi Agama(Yogyakarta: Kanisius (anggota
IKAPI), 1995), him. 174

28 Suyono, AryonpKamus Antropologi(Jakarta: Akademi Prasendo, 1985), him. 412

29 Koenjaraningrat, (et.allkamus Istilah AntropologiJakarta: Depdikbud. 1984), him. 2
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ketentraman hati atau mencari keselamatan dengarcasa yang telah
ditradisikan oleh masyarakat.

Hampir semua ritus dan upacara yang terdapat pagamsreligi
orang jawa dilakukan dalam bentuk upacara makasabex yang dalam
bahasa disebut wilujengan (kramil) atau selamatagoko) maupun
upacara syukuran (bahasa indonesia) sebagai pa&okuasur terpenting
dalam ritus budaya jaw4.Sedangkan tentang makanan untuk upacara,
beberapa daerah ada yang menyediakan secara kthalsums arti jenis
makanan itu hanya dipersiapkan untuk upacara etgpitada pula daerah
yang tidak mempunyainya.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka damhgahami
bahwa upacara syukuran atau selamatan berartitaegmanusia yang
tidak hanya bersifat sekedar telenis dan rekreabkidan terkait dengan
penggunaan cara-cara tindakan yang ekspresif dasurigan sosial.
Upacara menjadi lentera dari kenyataan bahwa draatben dengan
pengertian-pengertian mistis, yang merupakan pola-pikiran yang di
hubungkan dengan gejala yang mempunyai ciri-cidi-rasa, gejala itu
sebagian darinya tidak diperoleh lewat pengamatan tidak dapat di
simpulkan secara logis dari pengamatan itu semg yi@ak dimiliki oleh

pola-pola pikiran itu sendiri.

30 KoenjaraningratDp-cit, him. 348
31 LRKN-LIPI. Tim Lembaga Research Kebudayaan Nasjonidapita Selekta
Manifestasi Budaya Indonesi@lakarta: PT Alumni Anggota IKAPI, 1986), him. 26
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2. Maksud dan Tujuan Upacara Syukuran

Setiap kegiatan akan memiliki tujuan tertentu hegiga halnya
dengan upacara syukuran sebelum kita mengarah &dpachn upacara
syukuran terlebih dahulu kita ketahui apa tujuami daatu upacara.
Upacara atau yang kerap kali disebut juga rituamitild tujuan-tujuan
perlindungan, penghormatan, penyelidikan, pemurnimoduktifitas dan
atau peramalan yang khas menurut situasi dalamdkean social?
Upacara menandai suatu perilaku formal yang tampakbukan
ditanamkan oleh kepentingan atau rasionalisasi fiaalitas menurut
makna-makna rasional, sehingga perilaku upacaifé#esimbolis, yaitu
menyatakan sesuatu tentang keadaan persoalanipersessebut, tetapi
tidak harus mempunyai implikasi tindakan denganitbeg pelaku tidak
harus mempunyai maksud untuk menggantikan keatiaan i

Upacara syukuran sebagai salah satu yang di jalardtah
masyarakat memiliki bentuk budaya yang menjadi mecnasyarakat yang
menjalankannya. Sebagai sistem budaya upacara rayukonemiliki
norma-norma serta aturan-aturan perilaku manudgndaasyarakat serta
memiliki ajaran-ajaran dari agama Islam mengengakman Allah SWT
sebagai pegangan hidup didunia. Tidak semua upapaGara dapat
diklasifikasikan dengan sangat baik seperti rititall penerimaan atau
ritual-ritual intensifikasi misalnya keilahian, petuan religio-magis

terhadap yang sakit, berdamai dengan roh orang fbatlah rutin atas

32 Mariasusai Dhavamonyp.cit, him. 177
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makanan yang tabu. oleh karenanya semua upacarahkha pada
masalah transformasi keadaan dalam manusia atausalaingga kadang-
kadang tujuannya adalah untuk menjamin perubahaat a@pat dan
menyeluruh pada keadaan akhir yang di inginkan p&aku upacara dan
mencegah perubahan yang tidak di inginkan.

Dari pemaparan diatas maka dapat dipahami bahwaudattan
tujuan upacara syukuran adalah sebagai perlindunganghoratan,
pemurnian dan peramalan yang bercirikan menurutasit dalam
kehidupan sosial, yang mana dijalankan oleh makgtusebagai bentuk
budaya yang menjadi suatu acuan yang memiliki nerorena serta
aturan-aturan perilaku manusia serta memilki ajajaran dari agama

Islam mengenai keyakinan Allah SWT sebagai pegahghrp didunia.

C. Pelaksanaan Upacara Syukuran
1. Upacara Syukuran Sebagai Kebudayaan

Setelah melihat dari pengertian dan tujuan upasarkuran diatas,
sudah jelas bahwa upacara syukuran adalah ternsabalgai kebudayaan
dan jika kita tarik kembali kedalam pengertian kddgaan seperti yang
dikemukakan oleh Koenjaraningrat, kebudayaan adkdmsielurunan dari
kelakuan manusia yang teratur serta diperoleh dengelajar dan
semuanya tersusun dalam masyarakat ebih lanjut kebudayaan atau

budaya diartikan sebagai hasil cipta, karya damsekamanusia menurut

* bid, him. 180
3 Muh RusdiAntropologi Budaya(Surabaya: Universitas Press IKIP, 1994), him. 25
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gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakajamdielajar, serta
keseluruhan dari hasil budi dan karyafya.

Berangkat dari pengertian kebudayaan tersebut magdecara
syukuran merupakan hasil perjuangan dan ciptaakday karsa manusia
yang selalu dibudayakan atau ditradisikan, dengelakpanaan upacara
syukuran sebagai kebudayaan maka akan menggerakkaiasme warga
setempat untuk terus melaksanakannya bahkan mésdiesan bangga
dengan tradisi yang lama kelamaan akhirnya mergadikhas daerah
mereka. Upacara syukuran merupakan juga sebagkapag rasa syukur
kepada Allah SWT sebagai pegangan hidup didunibag@mana firman

Allah dalam Surat Ibrahim ayat 7:

. & 2 3 - &1 ’f, .. /’;{3/ ﬂ;:,/
dlwotfaﬁ&@) (,K:.x.i/)\!,uj_%wdgv& 536 3
WA

Artinya:

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkd®@esungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (atkikepadamu, dan
jika ka8r6nu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesunggahemab-Ku sangat
pedih’

Menurut professor Mircea Eliade sebagaimana yakgtigi oleh
Mariasusai Dhavamony,
“Ritual mengakibatkan suatu perubahan ontologisapadnusia

dan mentransformasikannya kepada situasi keberagamnbaru,
misalnya penempatan ke dalam lingkup yang kudls”

% KoenjaraningratBeberapa Pokok Antropologi Sosiélakarta: PT Dian Rakyat, 1985),
him. 25

3 Muhammad TaufigProgram Qu'an In Word(Taufiq Product)

37 Mariasusai Dhavamong@p.cit.,him. 183
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Dari situlah esensi makna religiusnya ritual mekapagambaran
prototipe yang suci, model-model teladan sebagaimana julgatadian
ritual merupakan pergulatan tingkah laku dan timaaknakhluk ilahi atau
leluhur mistis, sehingga ritual itu mengingatkanrigi@va-peristiva
primordial dan juga memelihara serta menyalurkasadanasyarakat
dengan masa lampau yang suci dan melanggengkaisi teatti serta
memperbaharui fungsi-fungsi dan hidup anggota kptikrtersebut. Oleh
karena itu upacara syukuran dianggap memuat peanbaksistensial
yang fundamental pada manusia dan mengangkat pengalbaru yakni

pengalaman akan yang ilahi.

. Tehnik Upacara Syukuran

Suatu ritual atau upacara syukuran merupakan batgantradisi
zaman dahulu, secara global upacara-upacara deymdrdjkan sebagai
bersifat musiman dan bukan musiman. Ritual-rituakiman terjadi pada
acara-acara yang sudah ditentukan, kesempatan umtldksanakannya
selalu merupakan suatu peristiwva dalam siklus Angk alam siang dan
malam. Musim-musim gerhana, letak planet dan bgizntang.
Sehingga untuk mengaitkan pelaksanaan ritual derlgaykar alam
merupakan dasar bagi perkembangan astronomi dagamanlangsung
pada tiga hal yang termasyhur dalam ilmu pengetah&ano.
Sebagaimana di paparkan Tiev dalam upacara-upawasanan hampir

selalu bercorak komunal dan menyesuaikan secasautekebutuhan-
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kebutuhan yang berulang dari masyarakat sosial wjzacara-upacara
bukan musiman (saat krisis) mungkin atau bisa jédik bercorak
komunal®.

Mengenai pemaparan Tiev tersebut dapat dipahanwaabknik
upacara musiman itu bercorakkan menyelesaikanaématur kebutuhan-
kebutuhan yang berulang dari masyarakat socialtgatmengikuti tradisi
zaman dahulu yang dilakukan secara turun temureper@ halnya pada
acara upacara-upacara seperti tahun baru yang mtesigasi akhir musim
dingin dan permulaan musim semi, serta ritual-titparburuan dan
pertanian yang mengarah pada pembaharuan dan rresTggiikan

kesuburan dan panenan.

Fungsi Spiritual Atau Nilai Sakralitas Yang Terkandung Dalam
Upacara Syukuran

Upacara syukuran sering kali bertujuan memohon l&esgan
bagi seluruh warga masyarakat yang hadir padaasaaa tersebut, serta
memohon agar mereka mendapatkan petunjuk dan tmddse Allah
SWT. Disamping itu masyarakat yang melaksanakarcarpasyukuran
sebagai suatu amanat pendahulu, atau nenek mogaggpgrnah mereka
terima dari pendahulu sebelumnya (meneruskan tiradisg telah di
wariskan), sehingga dengan melaksanakan upacaraaka akan terasa

tenang, karena telah menjalankan suatu amanat lselizdayaan yang

38 |bid, him. 179
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membina hubungan yang baik antara manusia dendgaanTdang Maha
Kuasa. dengan demikian upacara ini juga merupakéah ssatu sarana
untuk menghubungkan dengan Tuhan.

Manusia yang tidak mendapat petunjuk sehingga rdenja@ang-
orang sesat dan jauh dari jalan yang lurus, selayguAllah SWT memilih
dan mengutus Nabi dan Rosulnya Muhammad SAW unerkyampaikan
berita tentang. Kehadiran Nabi Muhammad bukan hanyak satu kaum,
tetapi untuk semua golongan manusia disepanjan@rza8elain itu juga
Muhammad SAW diutus alam semesta sebagai rahmapuadrahmat
yang dibawah tersebut adalah petunjuk, bimbinganngatan dan
pengajaran yang disebut ajaran islam. Sebagaimananf Allah dalam
surat Al-Bagoraoh ayat 208:

s 8, g- - FE_ - Z - o A8 oo 4 % PyT P
5k T Ny Bles ol 3 157 1,500 el W

8 g B € /54,‘,
&

Wj.,\.s:v_‘sdd.ﬂ oyt

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke adal Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-latgksyaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata baginu”

39 Muhammad TaufigProgram Qu'an In Word(Taufiq Product)
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Selanjutnya dalam surat Al-An’am ayat 153:

P

W Taglcl THST 2 gl . A &L F s . T g E

_ 2_ - 2 a - A 2 P _ _

AR - s -

Qg ) 9 D U';
-2 - o

Artinya:

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jakkn yang lurus,
Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikutigjajalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dgalanNya. yang
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakitfa

Sehubungan dengan firman Allah diatas, maka dapatigahami
bahwa islam sebagai agama yang diridhoi Allah @gama yang haq,
merupakan jalan lurus, mengajarkan bahwa setiapusimempunyai
peluang yang sama untuk menjadi orang-orang yamgntag. Orang
yang beruntung dengan sepenuh hati memasuki dslean adalah orang
yang mendapat petunjuk dan hidayah Allah, dan leedgdlan yang lurus
menuju keselamatan, kebahagiaan dan kesejahtedaiani&n batin, dunia
dan ahirat.

Masyarakat jawa pada umumnya berkeyakinan bahwaarTuh
merupakan pusat dari alam semesta, maksudnya segmlatu yang ada
dialam semesta terpusat dan tergantung pada kdhehdaan, oleh
karenanya upacara bersifat suci berupa kegiatamitusphi maka harus

disertai sikap mental yang baik, suci dan khidmgaralancar dalam

menjalankan ritual tersebut. Atas dasar itu upasgtkuran di pandang

*bid.
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sebagai perbuatan baik yaitu selalu mengingat Tdanmengingat jasa-
jasa para pendahulu yang dengan cara melakukakatedt&au amal yang
dapat di wujudkan salah satunya dalam bentuk makameg mana
makanan itu dimakan secara bersama-sama setelaAnnhllanjutkan

dengan berdo’a bersama-sama pula.

. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung Dalam Upacara
Syukuran

Istilah nilai adalah suatu yang abstrak yang ktitdésa dilihat,
diraba maupun dirasakan dan tak terbatas ruangupmya. Nilai sangat
erat dengan pengertian-pengertian dan aktifitasusianyang kompleks,
sehingga sulit ditentukan batasannya. Karena keddastnya itu, maka
timbul beberapa macam pengertian, diantaranya aebagkut:

1. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataygawasaan yang diyakini
sebagai suatu identitas yang memberikan corak kangus kepada
pola pemikiran, perasaan, keterkaitan maupun perffa

2. Nilai adalah suatu pola normatif, yang meneatukngkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannyayaeningkungan

sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi dan bagigiebnya’

“1 zakiyahDarajdat, Dasar-dasar Agama Islafdakarta: Bulan Bintang, 1992), hal. 260.
“2 M. Arifin, Filsafat Pendidikan IslaniJakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 41
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Jadi yang dimaksud dengan nilai merupakan stanoawm yang
diyakini, diserap dari keadaan obyektif maupun dkat dari keyakinan
atau identitas yang diberikan atau diwahyukan oMlah, yang pada
gilirannya merupakan perasaan umum, kejadian umdemtitas umum
yang oleh karenanya menjadi syari’at umum.

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembapgikeadi
manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmanig/a jharus
berlangsung secara bertahap. Pendidikan sebendapat ditinjau dari
dua segi, pertama dari sudut pandang masyarakartibgewarisan
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi mgda kidup
berkelanjutan. Sedangkan kedua dipandang dari iselgridu, berarti
mengembangkan potensi-potensi yang terpendam daentbunyi di
dalam diri individu manusié’

Definisi pendidikan dikemukakan oleh para ahllada rumusan
yang beraneka ragam antara lain sebagai berikuhuhdé Ahmad D.
Marimba, pendidikan adalah bimbingan secara sadin sipendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidienuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

Sedangkan menurut pendapat M. J. Langeveld, gi&adi adalah
kegiatan membimbing anak manusia menuju kepadaweasdan dan
kemandirian. Sedangkan menurut Jamil Shaliba, péwdi adalah

penembangan fungsi-fungsi psikis melalui latihamirsggga mencapai

him. 3

3 Hasan LanggulungAsas-asas Pendidikan Isladakarta: Pustaka Al-Husna, 1988),
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kesempurnaan sedikit demi seditTim Dosen IKIP Malang dalam

mengartikan pengertian pendidikan adalah aktifdas usaha manusia

untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan nmmlpotensi-
potensi pribadinya, yaitu (piker, karsa, rasa,aian budi nuranfy

Pengertian pendidikan islam sebetulnya sudah pukanyak
dikemukakan oleh para ahli sebagaimana dikutip di&h. Shofan
sebagai berikut:

1. Ahmad D. Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikkstam
menyatakan bahwa pendidikan islam adalah bimbijegmani rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kegadantuknya
kepribadian utama menurut ukuran islam.

2. Syaminan Zaini, pendidikan islam adalah usaha nmabhgagkan
fitrah manusia dengan ajaran islam, agar terwuglddupan manusia
yang makmur dan bahagia.

3. Ramayulis, pendidikan islam adalah suatu proseskatifluyang
mengarah pada pembentukan akhlak atau kepribadian.

4. Soekarno dan Ahmad Soepardi, pendidikan yang bekasaajaran
islam dalam membina dan membentuk pribadi muslingyaertaqwa

kepada Allah.

*4 Heri Noer Aly,Iimu Pendidikan IslangJakarta: PT Logos. 1999), him. 2
“> DjumransjahPengantar Filsafat PendidikagMalang: Bayu Media, 2004), him. 25
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5. Ahmad Tafsir, pendidikan Islam adalah bimbingangybarisikan oleh
seseorang kepada seseorang agar ia berkemban@ sealisimal
sesuai ajaran Islaff.

6. Pendidikan Islam adalah sistem yang islami, yangmifi@
komponen-komponen secara keseluruhan mendukungujtemya
sosok muslim yang diidealkdh.

Dari berbagai definisi yang dikemukakan di ataskangendidikan

Islam dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam merbimg jasmani

rohani manusia yang menurut hukum agama Islam meterpentuk

kepribadian yang utama menurut Islam, yang beraghitik beratkan
pada bimbingan jasmani rohani berdasarkan ajardamisdalam
membentuk akhlak mulia dan mengembangkan fitrahusiarsemaksimal
mungkin secara bertahap. Bahkan Zuhairini jugahtedanjelaskan bahwa
Islam memandang pendidikan adalah pemberi cora&mhiputihnya
perjalanan hidup seseorang. oleh karena itu, ajaiam menetapkan
bahwa pendidikan merupakan salah satu kegiatanphidng wajib
hukumnya bagi pria dan wanita, berlangsung seunuuph semenjak
buaian hingga ajal datang, dan berlangsung cukom lataulife long
education®® Dari sini dapat di tarik kesimpulan bahwasanyadjsikan
adalah wajib hukumnya bagi manusia, baik laki-adupun perempuan,

ntuk itu mempelajari suatu ilmu, baik itu ilmu aganmataupun ilmu

6 Nuh. Shofan,Pendidikan Berparadigma Profetiklogjakarta: IRCiSoD, 2004), him.
49-52

47 Muhaimin, Pengembangkan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 6

“8 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara. 1995), him. 1
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keduniaan sangat penting untuk kehidupan manusigatetujuan untuk
bekal hidupnya di dunia dan akhirat.

Kedudukan itu secara tidak langsung telah menerapatk
pendidikan sebagai bagian yang tak terpisakan dengdup dan
kehidupan manusia. Bagi umat islam, agama merupakear utama
dalam mendidik anak-anaknya melalui sarana-sarandigikan. Karena
dengan menanamkan nilai-nilai agama akan sangat bamm
terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak p@aka dewasa.

Pendidikan dan penanaman nilai agama juga tidépies dan erat
kaitannya dengan adanya kebudayaan atau adat aistiatimana
kebudayaan selalu ada dalam kehidupan manusia &gsna&at, hidup
berdampingan antara satu dengan yang lainnya.habmi juga dapat kita
ambil intisari nilai pendidikan atau kebudayaan adal suatu tradisi
masyarakat, yang mana dengan topik yang penulisil asdbagai
penelitian, bahwasanya dalam masyarakat tersebpatniga didesa
Gumeno mempunyai tradisi yang mungkin khas terdedgalinga kita,
dimana bulan Ramadhan bagi masyarakat Islam memitiekna
tersendiri. Bulan yang datangnya setahun sekaltidl@ik hanya diikuti
ritual berpuasa, amalan ibadah sunnah, dan diialénigan perayaan Hari
Raya Idul Fitri. Di berbagai daerah bulan Ramadbealu di ikuti pernik-
pernik budaya tradisional yang menyertai. Budayau atdat istiadat ini
berkembang dan di pertahankan sebagai warisarhaddunenek moyang

kita.
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Para penyebar agama Islam, seperti Wali Songo, mgigiakenal
pintar melakukan akulturasi budaya. Justru dailadinslam berkembang
dan mudah diterima masyarakat. Alhasil rona budayasyarakat
berkembang beriringan dengan nuansa kehidupaniistatah satu pernik
budaya yang sampai saat ini masih bertahan misaligiah tradisi makan
kolak ayam atau sanggring di Desa Gumeno, kecamanyar,
kabupaten Gresik.

Di mana nilai-nilai pendidikan islam yang terkandudalam
upacara tersebut seperti yang di tuturkan dalamtaN&iri, bahwa
kihlasan, kebersamaan dan gotong royong adalahpalean modal dasar
yang menjadi motivasi dan merupakan kunci utamdidr&olak ayam

atau sanggring ini bisa lestari di peringati sepagjmas&’

9 Giri, Warta, Tradisi Kolak Ayam Didesa Gumeno “Resepnya Penilgg&®unan
Dalent. (Gresik. Kab. Gresik, no 36 Edisi Januari 2002)n. 24.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan ydiilai-nilai
pendidikan islam yang terkandung dalam upacarawgnk Sanggring di desa
Gumeno kecamatan Manyar kabupaten Gresik”, makaeligan ini
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Remel deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengilkap informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keagejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakuRarSedangkan penelitian deskriptif
menurut Mardalis adalah penelitian yang bertujuatuki mendiskripsikan
apa-apa yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterprestasikan kekdrsilisi yang sekarang ini
terjadi atau ada

Jadi dalam penelitian ini peneliti berusaha ingiengetahui apa saja
nilai-nilai  pendidikan Islam yang terkandung dalanpacara syukuran
sanggring di desa Gumeno. Sedangkan jenis darilip@meni adalah jenis

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalgbrosedur penelitian yang

*0 Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitian; Suatu Pendekatan Praktékakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 309

1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propogahkarta: Bumi Aksara,
2003), him. 26
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamai.

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah sebg@gaelitian yang
tidak menghasilkan angka-angka tetapi menghasiltara-data deskriptif

berupa acuan dan perilaku obyek yang diteliti.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
Sehubungan dengan penelitian ini maka yang mengadiyek
penelitian adalah peneliti. Sedangkan yang mergagiek penelitian adalah
pelaksanaan upacara syukuran sanggring.
1. Populasi
Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengaek ofang di
teliti, baik yang berupa manusia, benda, peristmaupun gejala yang
terjadi. Karena hal itu merupakan variabel yang peérlukan untuk
memecahkan masalah atau menunjang keberhasilalitipane
Suharsimi Arikunto mengatakan Populasi adalah kesean
subyek penalitiad® Namun dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua individu atau semua masyarakat Deseiguyang hendak
di generalisasikan dengan melewati sampel. Danyskidatau individu
yang di teliti adalah penduduk yang asli dari deésesebut bukan

pendatang.

2 Moleong. J. Lexy, 2002Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung, PT. Remaja
Rosda Karya, him. 3

%3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 130
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2. Sampel

Arikunto mengatakan: jika kita hanya akan menskbagian dari
populasi, maka penelitian tersebut disebut peaslitample. Sample
adalah sebagian atau wakil populasi yang ditélitSBampel yang di
maksud dalam pemelitian ini adalah bagian dari pdok asli Desa
Gumeno yang ikut atau tidak ikut secara langsut@ndapacara syukuran
sanggring. Dalam penelitian yang berjudul NilaeniPendidikan Yang
Terkandung Dalam Upacara Syukuran Sanggring inigyedn jadikan
sebagai sampel adalah aparat desa Gumeno, ulaent, sesepuh desa

Gumeno.

C. Sumber Data
Sesuai dengan judul penelitian, maka peneliti mirkan sumber data
untuk dapat memperoleh data-data yang diperlukaapAn yang dimaksud
dengan sumber data adalah subyek dari mana dpt dgperolel?® Jadi
sumber data ini menunjukkan asal informasi. Dataharus diperoleh dari
sumber data yang tepat. Jika sumber data tidak tepa mengakibatkan

data yang terkumpul tidak relevan dengan masala geselidiki.

54 bid, him. 131
%5 |bid, him.. 129
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Adapun sumber data dalam hal ini adalah:
Primer
Data primer adalah sebagai data utama. Dimana dadaralitian ini data
primernya diambil dari informan utama yaitu, kepdesa atau kepala
suku setempat. Yang diperkirakan banyak mengetiuk beluk tentang
upacara syukuran sanggring.
Skunder
Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumenrtklyang ada baik
berupa foto. Rekaman video,dsb.
Penunjang
Sementara data penunjang adalah d&ud ang berisi tentang upacara

syukuran Sanggring.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau tehnig yagunakan

untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan piangfang ingin dicapai.

Adapun tehnik pengumpulan data yang peneliti gumakedam menggali dan

mencari data adalah:

1.

Metode Observasi
Yang dimaksud metode observasi yaitu metode penglammata
dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatiara sistematis

terhadap kenyataan-kenyataan yang diselfiki.

® Sutrisno HadiMetodologi Research (yogyakarta: Andi offset, 1989), him 136
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Menurut Muhamad Ali, metode observasi adalah pgaeliyang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhamgek, baik
secara langsung maupun tidak langsung mengguneakaik tyang disebut
pengamatan atau observasi.

Observasi ini dilakukan terutama untuk mengetalata deskriptif
pelaksanaan serta nilai-nilai pendidikan Islam ygoag terkandung dalam
upacara syukuran Sanggring di desa Gumeno. Dammdhaéd ini juga
metode observasi digunakan untuk mengetahui keask@ara langsung
baik dari segi geografis maupun demografis desaéhortersebut.

2. Metode Interview

Interview sering juga disebut dengan wawancara &tasioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan olehapemcara untuk
memperoleh informasi dari terwawancataSelain itu interview juga
berarti alat pengumpul informasi dengan cara merga sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara piski®

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawayaara,

a). Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedowawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.
b). Pedoman waawancara berstruktur, yaitu pedoraag gisusun secara

terperinci sehingga menyerumieck list*°

" Ali. Muhammad Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strat@gandung: Angkasa
1985), him. 91

%8 Suharsimi ArikuntoQp-cit, him. 155

%93, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikai@akarta: Rineka cipta, 1997), him.165

80 Suharsimi ArikuntoQp.cit, him. 227
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Mengenai penjelasan diatas, maka penulis dalam koica
penelitian ini menggunakan wawancara yang tidalsthédur. Metode
interview ini penulis gunakan dalam melaksanakawaveara langsung
kepada responden sebagai pihak yang memberi kgteratau informasi.

3. Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto memberikan definisi sbb;

“Dokumentasi dari asal katanya dokumen. Yang aatibbarang-barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumenpasieliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalahkucen dan

sebagainy¥.

E. Metode Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian yanggaampenting,
karena dengan analisis inilah data yang ada akaenpala manfaatnya dalam
memecahan masalah penelitian dan mencapai tujurangegaelitian.

Dalam analisis data ini penulis menggunakan asaldgskriptif
kualitatif. Analisis ini mempunyai tujuan untuk nggambarkan keadaan atau
fenomena yang ada dilapangan dengan dipilah-pdaara sistematis menurut
kategorinya dengan menggambarkan bahasa yang mdaamna dan
dipahami oleh masyarakat umum tehnik ini menekantata penggunaan

alamiah®?

®Ibid, him. 158
%2 Moleong, LexyOp-cit, him.16
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F. Pengecekan K eabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar mempetatahyang
valid dan dipercaya oleh semua pihak. Menurut Sngyada enam tehnik
yang dapat digunakan untuk menguji kredibilitas adataitu dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunanm dateenelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, anaksisusnegatif member
check®® Dan untuk pengecekan keabsahan data yang pemeiitikan dalam
penelitian ini adalah tehnik :
1. Triangulasi.
lalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang meatiah
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluamgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data §fata yang diperoleh dari satu sumber akan
dibandingkan dengan data yang diperoleh dari surydeg lain dengan
berbagai tehnik dan waktu yang berbeda. Sebagaioltodata yang
diperoleh dari bawahannya atau data yang diperdétgan wawancara
lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi dalaktunyang berbeda.
Adapun pengecekan keabsahan data dalam peneldtanddlam
penelitian ini, penulis menggunakan tehnik triaagul sumber, yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernasi@atu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbddlm penelitian

kualitatif.®® Untuk itu peneliti mencapainya dengan jalan:

%3 bid., him. 121
% Lexi J. Moleongpp.cit.,him. 330.
% bid., him. 330
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a). Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.
b). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang
berkaitan.
2. Menggunakan Bahan Referensi

Yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data ytigh
ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hadérview perlu
didukung dengan adanya rekaman interview. Dataamgntinteraksi
manusia atau gambaran suatu keadaan perlu diduehdoto-foto. Alat
bantu perekam data dalam penelitian kualitatifesgpamera, alat rekam
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibildata yang telah
ditemukan peneliti. Selain itu dalam laporan pedialj data-data yang
ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto atalkuoen autentik,

sehingga menjadi lebih dapat dipercéya.

G. Tahap-Tahap Pendlitian
Dalam penelitian kualitatif menurut Lexy J. Molepngda empat
tahapan yang harus dilakukan, yaitu tahap pra-@gantahap kegiatan
lapangan, tahap analisis data dan tahap penuéiganar’’
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini peneliti mengunjungi lokasi peraiitidalam hal ini
adalah Desa Gumeno, untuk mendapatkan gambarantgpat tentang

latar penelitian. Kemudian peneliti menggali infasn yang diperlukan

% SugyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 1995), him. 129
67 Lexi J. MoleongQp.cit.,him. 85



59

dari orang-orang yang dianggap memahami tentangekolpenelitian.
Selain itu, peneliti juga melakukan beberapa lahgkanelitian, yaitu
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangarelg@n, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangaremilih dan
memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkppaalitian.
. Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap kegiatan lapangan, ada tiga langkah gitadgikan,
yaitu memahami latar penelitian dan persiapan digmasuki lapangan
dan berperan serta sambil mengumpulkan data. Rdde tini peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan metedode yang
telah ditentukan sebelumnya. Di samping itu, péneinelakukan
pengecekan keabsahan data untuk membuktikan bafesibiktas data
dapat dipertanggung jawabkan.
. Tahap Analitis Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penghalusan datag
diperoleh dari subyek, informan, maupun dokumengdarmemperbaiki
bahasa dan sistematikanya agar dalam laporangealitian tidak terjadi
kesalahpahaman maupun salah penafsiran setelalulatatdu dianalisis
dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya.
. Tahap Penulisan Laporan

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan hasieligan dengan
format yang sesuai dalam bentuk tulisan dan bayesg mudah dipahami

oleh pembaca.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Gumeno
1. Keadaan Greogr afis Desa Gumeno

Wilayah kecamatan Manyar berada kurang lebih 6 lam kbta
Gresik kearah barat laut. Wilayah kecamatan Maroyar di lihat dari
posisinya letak pada 70-710' LS dan 112 31’-112 B8&ijur Timur.
Sedangkan kondisi tanah wilayah kecamatan Manydeta& pada
ketinggian 0-25 meter di atas permukaan air l@kstur tanah sedang dan
daerah Manyar tidak pernah mengalami etdsi.

Secara administrasi Desa Gumeno termasuk bagian dar
pemerintah daerah kecamatan Manyar yang mempuatas-batas antara
lain:

1. Sebelah utara berbatasan desa Ngapel

ps

Sebelah timur berbatasan dengan desa Tembayat

3. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Tangglareffumberrejo

e

Sebelah barat berbatasan dengan Kab. Dati || Laarong

Jarak pusat pemeritahan Desa Gumeno dengan pusatipih
kecamatan Manyar berjarak 10 km yang tepat di téngengan waktu 15
menit dan jarak jalan raya menuju desa Gumeno rla&rj200m dapat di

tempuh selama 10 menit dengan menggunakan kendaoge

% pemda ManyarData Topografi Daerah Kecamatan ManygGresik: Humas Pemda
Manyar.2006)



61

Pemerintah desa Gumeno mempunyai luas wilayah @81Ha atau

4.811.650 myang mempunya4 RT dan 6 RW?

2. Keadaan Sosial Budaya Desa Gumeno
a. Kekeluargaan dan Sistem Kekerabatan

Keluarga sebagai unit terkecil adalah suatu keluaygng
terikat oleh perkawinan atau hubungan darah, barkas jenisnya
keluarga dapat di golongkan menjadi dua yaitu keloknkeluarga
batih dan kelompok keluarga luas. Kelompok keluabgdih atau
sering disebut juga keluarga inti terdiri dari aydu dan anak-anak
yang belum menikah. Sedangkan keluarga luas tegdbiungan dari
keluarga batih yang mendiami suatu rumah yang sataa tinggal
dalam satu pekarangan, kesatuan ini sering meraopa&tu rumah
tangga® Seperti halnya desa-desa lain fungsi keluargataew
keluarga batih antara lain memberi perlindungansa raaman,
melakukan pengasuhan dan pendidikan kepada seganggota
keluarga. Demikian juga halnya keluarga yang teatlapada
masyarakat desa Gumeno, melalui berbagai cara omaagdesa
Gumeno akan berusaha memberikan bekal kepada ankkya agar
dapat membangun rumah tangga sendiri, namun biaséaak jauh

dari rumah keluarga inti. Sehingga satu desa Gunrmaroupakan

89 zawawi, Data Monografi Desa GumendKecamatan Manyar, Kabupaten Gresik.
2006).

® Depdikbud, Fungsi upacara tradisional bagi masyarakat pendgnya (Jakarta:
Departemen dan Kebudayaan. 1995).hal. 87
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pembentukan dari keluarga inti yang masih terikieth chubungan
darah.

Sistem kekerabatan pada masyarakat desa Gumenahadal
bilateral artinya peranan laki-laki dan perempuaach keluarga
adalah sama. Segala sesuatu yang berkaitan deraimjakkanaan
yang akan menentukan kehidupan keluarga merupaksepkkatan
bersama antara suami istri. Hampir semua keluanga di desa
Gumeno masih mempunyai ikatan keluarga antara d&tgan yang
lainya. Bentuk desa semacam ini umumnya juga pakyanakat lain
di jawa. Karena itu tidaklah mengherankan bilartggm mereka juga
saudaranya dan hampir setiap warga mengenal aaaraengan yang
lainya. lkatan kekeluargaan tersebut pada masgapddesaan masih
terjalin sampai sekarang.

b. Gotong Royong dan Tolong Menolong.

Bentuk desa Gumeno dengan sistem kekerabatan yasip m
mempunyai ikatan darah tersebut memberi kemudalaaa pvarga
untuk menjalin komunikasi serta kekerabatan. Hatetenin pada
salah satu warga membangun rumah, maka dengagotas®y royong
mereka bahu membahu mengerjakannya secara beraama-s
Demikian pula dalam hal mengadakan upacara keagarseperti
halnya pada saat mengadakan kenduren, perayaabdsai Agama
Islam maupun Upacara Syukuran Sanggring yang mekekakan

bersama-sama dan gotong royong. Disamping itu Epagiorang
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warga mengalami kesusahan maka warga masyarakahydai
memberikan pertolongan untuk memperingan warga yaeggalami
kesusahan tersebut tanpa adanya rasa pamrih patdanemberikan
pertolongan.
c. Kesenian

Desa Gumeno bidang kesenian islam mendapat perhelidn
besar dari masyarakatnya, artinya kesenian ituedidangkan dan di
lestarikan dengan baik, namun kesenian yang lgierieband, reog
maupun kesenian lainnya juga mendapat perhatiaserif@n yang
sampai sekarang di laksanakan pada keagamaan ldaraten adalah
kesenian samroh/sholawatan, hadrah, terbang kedyagg

bernafaskan ke Islaman.

3. Aspek Demogr afis Desa Gumeno
a. Jumlah Penduduk

Penduduk desa Gumeno pada tahun 2006 tercatat &34
dan tergabung ke dalam 734 KK yang terdiri dara m&banyak 1729
jiwa (48,92%) dan perempuan sebanyak 1805 jiwaO@®b) dari
jumlah tersebut dapat di lihat jumlah perempuanyalkndari pada
jumlah pria. Status kewarganegaraan penduduknyauselya WNI
(Warga Negara Indonesia) sedangkan kewaganegasaag/VENA

tidak terdapat di Gumerlo.

" Ibid, Data Monografi Desa Gumeno
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b. Agama
Mayoritas agama yang di peluk oleh penduduk desadao
adalah agama Islam, dengan perincian sebagai beriku
TABEL 1.1

Tabel Agama Menurut Jumlah Penduduk

No Agama Jumlah Persen

1. Islam 3543 jiwa 100%

2. Kristen - -

3. Budha - -

4, Hindu - -

5. Aliran Kepercayaan Lain - -
Jumlah 354 jiwa 100%

Sumber: data monografi desa Gumeno 2006
“Terdiri dari dua unsur dalam agama islam di dagéumeno yaitu
Nahdhotul Ulama (NU) sebanyak 70% dan Muhammadsgiianyak
30% yang hidup secara berdampingan, rukun dan kaigdan.
Organisasi keagamaan yang terdapat di desa Gummetaoa aain:
IPNU, IPPNY, Fatayat, GP Anshor, Muslimat, IPMI daisiyah.
Sedangkan fasilitas keagamaan terdiri dari masjidisyak 3 buah dan
musholah sebanyak 6 buah (wawancara dengan Bap#ni.Fa
Tanggal, 7 oktober 2007)".
c. Mata Pencaharian

Mata pencaharian utama penduduk desa Gumeno gukztkai
tambak, hal ini di dukung oleh luas tanah pertarahaktau perikanan
seluas 4.360.000 arselain itu buruh industri dan PNS. Sedangkan
selebihnya banyak menjadi pegawai PELNI/pelayaargyberada di

luar desa Gumeno. Hal tersebut menjadi simbol nelige karena
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biasanya bagi penduduk yang bekerja sebagai petagir umumnya
hidup berkecukupan. Data tersebut dapat di lihaapabel sebagai
berikut:

TABEL 1.2

Mata Pencaharian Menurut Komposisi Penduduk

No Mata Pencaharian Jumlah Persen
1. Petani Tambak 747 orang 43,19
2. Buruh Industri 145 orang 8.33
3. Pegawai Negeri siplil 127 orang 9.70
4, Buruh Bangunan 87 orang 5.03
5. Pengrajin/Industri kecil 29 orang 1,42
6. Tukang Ojek 46 orang 2,32
7. Pelni/Pelayaran 584 orang 31,40
Jumlah 1729 orang 100%

Sumber: data monografi Desa Gumeno tahun 2006.
d. Pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk desa Gumeno tahun 2006
tergolong rendah, jumlah terbesar penduduk desaeGomnhanya
tamatan SD (770 jiwa) yang selengkapnya dapahédi ppada tabel di

bawah ini:
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TABEL 1.3

Tingkat Pendidikan Menurut Komposisi Penduduk

No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persen
1. Belum Sekolah 364 jiwa 15,091
2. Tidak Tamat SD 290 jiwa 12,023
3. Tamat SD 770 jiwa 31,924
4, Tamatan SMP 389 jiwa 16,128
5. Tamat SMU 421 jiwa 17,454
6. Tamat 118 jiwa 4,892
Akademi/D3/Sarmud
7. Buta Huruf 60 jiwa 2,488
Jumlah 2412 jiwa 100%

Sumber: data monografi desa Gumeno 2006
Sedangkan fasilitas pendidikan yang terdapat dh d&smeno
adalah TK Muslimat 1 buah, SDN 1 buah, Madrasaidadbtah (Ml) 2

buah, SLTP 1 buah yang kesemauanya milik yanyasaarSDalem.

B. Penyajian Dan Analisis Data
1. Segarah Lahirnya Upacara Syukuran Sanggring
Pembahasan mengenai pertumbuhan suatu kebudayaapa be
tradisi ternyata tidak terlepas dari adanya keabmr yang melatar
belakanginya. Sehubungan dengan hal tersebut di ratka berkaitan

dengan pembahasan masalah ini di perlukan lataakéed atau
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kesejarahannya dengan tujuan untuk mengetahuirgrmatmami hubungan

antara kebudayaan dengan kehidupan masyarakat hdtu belakang

adanya tradisi sanggring yang di lakukan oleh maggad secara turun

temurun yang berkaitan dengan sejarah datangnyanSDalem ke desa

Gumeno.

a. Latar Belakang Sunan Dalem Ke Gumeno

Menurut berita Babad Gresik, pemerintahan spiritGa¢sik
yaitu Sinuhunan Prabu Satmata (Sunan Giri) telampaa pada
usianya (wafat) kemudian di makamkan di Gunung Gigjah, di
tandai dengan tahun jawa “Sarira Layar Hing Sefahmat”, 1428
saka (1506 Masehi). Yang menggantikan tahtanya rgpute-3,
bernama Sunan Dalem dengan gelar Sunan Giri Il yesmdiam di
Gunungsari, Tambakbaya (Surabaya), (Kasdi, Amimydii®91: 115
dan Giri, Warta, 2003: 20-21).
Berdasarkan wangsit dari Sunan Giri melalui mimpaka

Sunan Dalem beserta keluarga dan pengikutnya nmgkiyike desa
Gumeno yang saat itu di bawah Kyai Gumeno, KyaaKgl Giri saat
kosong tesebut jatuh ke tangan Sengguruh yangndatalengan tahun
jawa "Giri Prang Kartaring Wong”, 1475 Saka (153%a9¢hi). Namun
atas kekuasaan Allah melalui lebah yang berasalddam makam
Sunan Giri maka pasukan Sengguruh berhasil di linkgou oleh
pasukan lebah dan melarikan diri sedangkan Senlggetelah sadar

atas kekeliruannya kemudian bertaubat dan kembalidtung (Kasdi,
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Aminuddin, 1991: 115 dan Giri, Warta, 2003: 21).nDan gagalnya
penyerangan tersebut, 24 tahun kemudian Sunan Baldah berhasil
memegang kekuasaan pemerintahan di kota Gresikuidebe Graff
dan Pigeaud, pengukuhan para ulama’ Giri Gresietart di tandai
dengan pembangunan masjid di Gumeno pada tahunSal&i (1539
Masehi). Sejak itu tersebutlah pemerintahan Giesi:.
Asal Usul Desa Gumeno

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan dengaangambil
sampling 30% dari jumlah penduduk Gumeno dapaetihui bahwa
sebanyak 10% penduduk mengetahui asal usul desaer®@um
sedangkan selebihnya tidak mengetahuinya. Menasikt Wwawancara;
“Asal usul desa Gumeno berasal dari kata Qoumnalatmna. Kata
kumna berasal dari bahasa arab yang berarti “pengiali/ atau
golonganku”. Hal tersebut di karenakan orang aralalk membaca
huruf khof menjadi Gho’, di ambil contoh dari kaht “Shoukullail
(pasar malam)” yang di baca “Shougullail”. Padakperbangan
selanjutnya nama Qoumna atau kumna tersebut beroietjadi
“Gumeno”, sedangkan yang memberi nama desa Gunasebut

adalah Sunan Dalem (wawancara dengan Bapak Adzinurium
Muchlisin dan Asjari, tanggal, 5 Oktober 2007)".

“Adapun Gumeno pada waktu itu masih berupa hutaapsuatu
ketika nampak memancarkan cahaya atau sinar sehinggimbulkan
kecurigaan pada penduduk di suatu tempat yang bdaasmhnya
disebut “Sipunar yang berarti sinar yang datang jdah” (Menurut

Bapak Muslichin, tanggal, 27 Oktober 2007)".

Daerah tersebut sekarang menjadi tambak dekat wlingsa
Gumeno sedangkan penduduk yang sebelumnya tinggdbetah
sipunar tersebut tertarik melihat adanya sinaredighh hutan dan

mendatangi sinar tersebut. Setelah sinar di tehgaan tersebut di
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temukan ternyata sinar tersebut berasal dari peguioeam masjid yang
di lakukan oleh Sunan Dalem beserta para pengikutAyas ajakan
Kidang Palih atau Sayid Fadlil pada penduduk yaegadal dari
sipunar (di arah antara desa Tanggulrejo dan pedadgersebut untuk
pindah ke daerah yang di beri nama “Gumeno” danjadepengikut
serta membantu pembangunan masjid yang sekaramgridinama
“Masjid Jami’ Sunan Dalem”.
c. Asal Usul Sanggring

Dalam penelitian ini penulis menemukan keterkaitarara
tradisi Sanggring dengan asal usul pembuatan Masjidi' Sunan
Dalem yang terdapat dua pandapat mengenai angkan tah
pembuatannya yaitu :

Pendapat pertama, menurut Babad Gresik menyateanab
tidak terlalu lama dari kekalahan Sengguruh terns&unan Dalem
pulang ke Giri, kemudian kembali lagi ke Gumenoinngendirikan
masjid beliau ke Gumeno membawa pengulu dan batarte sebagai
pengiringnya.

Kyai Kidang Palih telah bermusyawarah dengan wam@an
membahas rencana mendirikan masjid untuk menyedigksalatan
dan keperluan, kemudian banyak orang datang membasgtelah
masjid rampung dengan atap masjid bersusun tigan@ai dengan
tahun Jawa "Jalma Mara Karya Masjid, 1461 Saka B89 Masehi".

Ketika Sunan Dalem telah sampai pada usianya (yvadin
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dimakamkan di sebelah barat makam Sunan Giri. Bigadengan

tahun Jawa,"Pandita Sadya Karti Hayu, 1467 Sakal&d5 Masehi".

“Mengenai tahun pendirian masjid tersebut di dgkwvawancara

dengan Bapak Muslichin dengan menyebutkan condgasém"Jalmo

Moro Akaryo Masjid, 1461 Saka" (wawancara denganpdaBa

Muslichin, tanggal, 27 Oktober 2007)".

Pendapat kedua, menurut hasil wawancara dengank bapa
Muchtar yang menjelaskan;

“Bahwa pendirian masjid tersebut dibantu pengeasjaaoleh Sunan

Giri, Sunan Drajat, Sunan Ampel pada tahun 1451 eMiasbeliau

berpedoman pada bukti pendiriannya yang tercantga papan nama

Masjid Jami' Sunan Dalem (wawancara dengan Bapakhtduy

tanggal, 13 November 2007)".

Dari kedua pendapat mengenai tahun pendirian mizsgebut,
penulis penafsirannya cenderung kepada pendapaangeryaitu
pendirian masjid pada tahun 1461 Saka (1545 Magahg dikerjakan
oleh Sunan Dalem beserta pengikut (tentara) dubauaisyarakat yang
datang ke daerah itu (dari sipunar) untuk membané&ngerjakan
masjid serta menjadi pengikut beliau. Hal tersatititnjang dengan
bukti yang tersurat dalam babad Gresik. Sedangkesmigpat kedua
tidak dimungkinkan dengan argumen :

1. Pendirian masjid pada tahun 1461 Saka (1545 Maseéai)
dikerjakan oleh Sunan Dalem beserta pengikutnydu ypara
tentara sebagai pengiringnya dibantu masyarakag gamang ke
desa Gumeno tersebut untuk membantu.

2. Pendapat mengenai pembuatan masjid yang dibuatSDakem

bersama-sama wali yang telah disebutkan pada patkiegua dan
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didirikan pada tahun 1451 Masehi adalah tidak mimdlarena;
Sunan Giri wafat pada tahun 1428 Saka atau 150@Maengan
ditandai tahun Jawa "Sarira Layar Hing Segara Radhma
sedangkan pada tahun 1475 Saka (1535 Masehi), dalam
keadaan diserang oleh Sengguruh. Memang dalam valsser
penulis menjumpai angka tahun menurut pendapatakézisebut
tertera pada sebelah pojok bawah pintu gerbang idMasmi'
Sunan Dalem dimana tertulis huruf Arab dengan atghkan yang
tertera 1451 Masehi, penulis menafsirkan tahurebersdengan
datangnya Sunan Dalem ke Gumeno pertama kali pada s
menyingkir dari Giri.

Adapun peninggalan Sunan Dalem selain Masjid J8oman

Dalem di Gumeno antara lain :

1. Menara masjid susun tiga terbuat dari tanah atemvémg (pecahan

genteng).

2. Mimbar dari kayu berukir, untuk khutbah sholat jandan sholat
Hari Raya.

3. Tongkat berukir mimbar (berisi pisau).

4. Rekan berukir (tatakan Al-Qur'an) sebanyak 2 buah.

5. Tangga dari bambu dengan ketinggian kurang lebibuk®.

6. Bedug dari kentongan.

7. Kolam di sebelah Timur dengan kedalaman kurandgl@bmeter

yang rasa airnya tetap tawar meskipun musim kemarau
(wawancara dengan Bapak Muslichin dan Bapak Mugctdaggal,
13 Oktober 2007).
Penulis dalam hal ini tidak akan melakukan pembahdebih
lanjut mengenai peninggalan-peninggalan tersebatbsli mengingat

tujuan penulis semula adalah membahas mengenasit@ahggring

dari segi kebudayaannya seperti asal usul sanggring
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Adapun asal usul sanggring terjadi pada saat Siraem
dengan gelar Sunan Giri Il dalam perjalanannya memnimasjid
"Jalma Marya Karya Masjid,1461 Saka atau 1545 Magehsebut
jatuh sakit dan tidak ditemukan obat untuk beliRada saat sakit
tersebut mempunyai keinginan untuk makan kolakameassama pada
saat berbuka puasa karena kebetulan sakitnya fdaleam bersamaan
dengan bulan Romadhon. Oleh karena kondisi daerablut berupa
hutan, maka bahan-bahan yang lazim dijadikan idakkqumbi-
umbian) tidak ditemukan, waktu itu desa Gumeno mbsrupa hutan
belukar dan suasananya gung lawang liwung dan lielpeyang ada
hanyalah ayam (Giri, Warta, 2003: 27). Menurut d&aelayam juga
dapat dijadikan kolak, sedangkan bahan pembuatadirgiacang oleh
Sunan Dalem dari ayam yang tidak terlalu muda atayang di dapat
dari pengikut beliau, di pilih ayam jago yang seffantuk obat)
kemudian ditambahkan bumbu-bumbu dari kelapa yamdals tua
untuk diambil santannya, gula merah, rempah-renfppa jinten
dan kemudian dan dimasak menjadi satu, untuk mkmgian bau
anyir dari ayam yang telah dimasak tersebut kenmuditambahkan
daun bawang.

“Setelah Sunan Dalem memerintahkan penduduk unteknbawa
ayam jago dan menyuruh pengikutnya yang kebany#dairi dari
laki-laki untuk memasaknya dengan bahan-bahan telaly dirancang

oleh Sunan Dalem tersebut (wawancara dengan Bapag&hthf,
tanggal, 13 November 2007)".
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Setelah semuanya dimasak maka jadilah "kolak aytan a
Sanggring”. Untuk lazimnya beliau menganjurkan kisp@enduduk
untuk membawa nasi ketan yang dimakan bersama kayan.
Setelah Sunan Dalem dan para penduduk memakan &gdak secara
besama-sama, akhirnya Sunan Dalem mendapat hidimalinayah
dari Allah SWT maka sembuhlah dari sakit yang teddheritanya.
Sembuhnya penyakit Sunan Dalem tersebut bertepatagan tanggal
23 bulan Romadhon, kemudian Sunan Dalem berwaspda semua
penduduk agar setiap malem 23 bulan Romadhon diad#iadisi
"sanggring atau kolak ayam", (Giri, Warta, 2003:)28

Adapun makna darisanggring yaitu, sang berarti '‘gesang
(sembuh)" dangring berarti gering (sakit)", kedua istilah tersebut
berarti "sembuh dari sakit", maksudnya Sunan Dasembuh dari
sakit setelah makan kolak ayam. Sedangkan menuratakBahasa
Jawa, sanggring berarti "Grangsange Koyok Wong Mzering",
maksudnya lahapnya makan kolak ayam seperti oesuypah sembuh
dari sakit yang belum memakan makanan apapun. S@em
tersebut berpesan agar Sanggring tersebut tetagsdilakan setiap
malam 23 Romadhon atau disebut tradisi "malemanhgya
pelaksanaannya diadakan didalam Masjid Jami' Gumeao
pengelolaannya ditradisikan oleh penduduk laki-l&8ehingga sejak
saat itu masyarakat Gumeno selalu memperingatisiradnggring

tersebut setiap tahunnya pada bulan puasa (Giti\WV2003: 27-28).
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2. Pelaksanaan Tradisi Upacara Syukuran Sanggring.

Pada kegiatan sanggring yang terselenggara padggatar23
Romadhon (malem 23 Romadhon) tepatnya pada tabggkiober 2007
bersifat tidak resmi (tanpa menggunakan surat idikdrenakan peneliti
hanya sebagai tamu pada acara tersebut. Adapuresprasmbuatan
sanggring diketahui melalui wawancara. Proses patmannya diawali
dengan pembentukan panitia acara tradisi sanggedg H-7 dari tanggal
yang telah ditentukan. Untuk panitia pada pelaksanaadisi berupa
upacara syukuran sanggring ke 556 pada tahun 2843 selalu diadakan
dilapangan depan masjid atau didalam masjid Jaomego tersebut
antara lain :

Pelindung (Kepala Ta’'mir Masjid Gumeno): Muchtay’As.

Ketua | : H. Adzim Umuri

Ketua Il (wakil) : H. Nadir.

Sekretaris : H. Hisyam dan H. Khoiri.
Keuangan : H. Kholili.

Tata Usaha : H. Rasyid.

Bahan yang di perlukan dalam pembuatan sanggriag kdlak
ayam yang di sajikan pada acara tradisi malemarlet antara lain:
1. Ayam Jago (kampung) : 250 ekor ayam.
2. Gula merah : kurang lebih 2 kuintal.
3. Jintan : 10 kilo.

4. Daun bawang : 60 kilo.
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5. Kelapa yang tua : 250 butir/sesuai dengan jumjaima
Adapun yang mendaftar pada acara sanggring tahQrn R@rang

lebih 230 orang per-KK. Sedangkan ayam yang terklirepbanyak 250

ekor beserta kelapa dan iuran yang di gunakan umteknbeli bumbu

masakan. luran yang di kumpulkan dari warga atasene tradisi
maleman atau sanggring terbagi menjadi dua ardara |

1. Peserta bebas, dimana peserta yang mengikuti maletaapa
menyerahkan ayam dan kelapa, namun hanya menyeratmag
sebesar Rp 35.000, setelah itu pihak panitia yaemimelanjakan ayam
yang di perlukan. Tapi separuh ayam milik peseatagybebas akan di
berikan kembali.

2. Sedangkan peserta yang menyerahkan separuh ayagntsjah di
bersihkan beserta kelapa satu butir, maka menyanaléng ke panitia
sebesar Rp 15.000 yang di gunakan untuk membelbbumasakan
dan untuk lebihnya di masukkan kas masjid (untukngaetisipasi
linjakan tamu yang datang) wawancara dengan BapdkinfA 5
Oktober 2007).

Pada malam H-7 setelah selesai sholat tarawihk pet¥air Masjid

Jami’ Gumeno memberi tahukan kepada masyarakat ebadivan di

adakan maleman atau sanggring, bagi peserta yangikaé acara ini

terlebih dahulu mendaftarkan diri pada panitia.aP@thggal 22 Romadhon
pagi hari jam 06.00 wib, peserta membawa separamayntuk masjid
dan untuk separuh lainnya di bawah pulang kerumaging-masing untuk

di olah sesuai selera, pengolahannya di serahkda p#ak istri atau

seorang perempuan sedangkan tugas laki-laki adaamasak ayam yang

berada di Masjid Jami’ Gumeno.

Ayam jago kampung yang telah di bersihkan oleh pdoll dan

panitia kemudian di rebus. Setelah cukup masak awamgkul tadi
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selanjutnya di suwir-suwir atau di urai kecil-kedéngan tangan untuk di
ambil dagingnya saja persis seperti orang nyuvegig ayam untuk soto
(agar tidak menghilangkan rasa dan tradisi sebgfamrkemudian di
masukkan ke dalam baskom besar yang berisi saptaalkgula merah,
jintan yang sudah di haluskan, setelah semuangadak menjadi satu di
atas api kemudian di tambahkan daun bawang yaaly telbersihkan dan
di potong-potong (di gunakan untuk menghilangkan bayir ayam),
(Giri,Warta, 2003: 28). Proses pamasakan kolak ayhnselesaikan
sampai pada pukul 15.00 wib. Setelah kolak ayamangatmaka warga
yang mendaftar tadi di panggil oleh panitia untakatig ke Masjid Jami’
Sunan Dalem sambil membawa wadah yang di gunakaegae tempat
makanan sanggring untuk di bawa pulang sebagaiaparstamu yang di
undang di rumah-rumah penduduk dan pada saat ga $etiap warga
sambil membawa 5 bungkus nasi ketan yang di gunakéuk di makan
bersama dengan makan kolak ayam beserta tamu yatigpgada acara
tersebut.

Untuk proses pengolahan atau pemasakan, belanjpasgada
mempersiapkan atau menyajikan makanan kolak ayakesemuanya di
kerjakan oleh jamaah khusus laki-laki, baik anagkamaupun dewasa
sedangkan jamaah waita tidak di perkenankan urktuk serta dalam
proses pengolahan, hal ini bertujuan untuk menjeggucian makanan
tersebut di samping untuk meneruskan tradisi yaegtama yaitu

kebiasaan yang di laksanakan oleh pengikut SunéenbDdahulu.
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Untuk pembuatan kolak ayam dan pelaksanaannyasditian di
dalam lingkungan masjid, sedangkan untuk acara aharmbtambahan
lainnya dapat di peroleh di rumah warga setempag yaerupakan tugas
wanita. Prosesi upacara secara sakral tidak di ginmada upacara
syukuran sanggring ini, setelah para peserta dea faanu berdatangan
sekitar pukul 16.00 wib dan menempatkan diri padapiat duduk masing-
masing yang sudah tersedia wadah untuk hidangartaesbungkus nasi
ketan pelengkap hidangan utama berupa kolak ayes®bigt, maka untuk
menunggu waktu berbuka puasa diisi dengan acamgapan di samping
berupa sambutan-sambutan dari sesepuh (ulamajngiat desa (lurah),
serta tamu khusus (pejabat setempat). Setelah hamepunjukkan waktu
berbuka maka panitia bertugas menyajikan kolak algarkeliling untuk
menuangkan kolak ayam pada wadah yang telah dkasiapebelumnya,
setelah semua sudah di sajikan kemudian kyai @&sepsh desa Gumeno
memberikan do’a berbuka puasa di ikuti oleh pardirtmmyang datang
pada acara tersebut di sertai dengan makan kolak ggebagai takijil
puasa) secara bersama-sama.

Acara tersebut di akhiri dengan do’a penutup daradjutkan
dengan sholat naghrib secara berjamaah. Kemudien geserta pulang
kerumah masing-masing, sedangkan para tamu yaranglatari luar
daerah Gumeno dapat melanjutkan dengan acara madieem yang di

adakan oleh penduduk yang mengundangnya.
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Adapun pelaksanaan tradisi sanggring ini menuruga&umeno
tidak mengalami perubahan yang berarti, baik suswa@aranya mulai
awal sampai akhir maupun bentuk hidangan yang gkasa yang
mengalami perubahan terletak pada proses pemasakaprti dalam
penghalusan jintan, pemotongan ayam jago kampungupuma
pembersihan bulunya yang dapat di kerjakan di rupsatduduk. Namun
proses pemasakannya tetap di kerjakan di dalarkuimgan masjid serta
tetap di kerjakan oleh jamaah laki-laki sebagaistiadisi yang tetap di

pertahankan oleh masyarakat Gumeno.

. Upacara Syukuran Sanggring Masih Dilaksanakan Sampai Sekarang
Masyarakat desa Gumeno sebagai bagian yang taisalekan
dengan masyarakat Jawa khususnya dan bangsa |mdamasmnya,
dalam dinamika budaya dan tradisinya senantiasaatnai oleh gerak
perkembangan budaya dan tradisi di Jawa maupumdtinesia secara
luas. Proses dinamisasi budaya dan tradisi jawaakieanberkembang
karena di perkaya oleh berbagai pengaruh agama yaaguk ke
Indonesia. Bertemunya berbagai agama di Indonegahj maka timbul
suatu bentuk perpaduan budaya beragam corak damysif tanpa
menyebabkan hilangnya kepribadian budayanya senéial inilah
kemudian di kenal dengan akulturasi. sebagaimang telah di katakan
oleh Koenjaraningrat (Koenjaraningrat, 1986: 24@)2&edangkan Sunan

Dalem berperan sebagai agen perubahan atau Ageclaging pada



79

daerah Gumeno, di mana beliau telah membuka sa&@atl pemukiman
atau komunitas baru serta mengubah pola religiusyanakat dari

kepercayaan ciwaisme ke pola religius keislamaimggh masyarakatnya
lebih agamis.

Upacara syukuran sanggring sebagai salah satusitrgaing di
jalankan oleh masyarakat desa Gumeno memiliki ebudaya yang
menjadi acuan masyarakat yang menjalankannya. 8ebatem budaya,
upacara syukuran sanggring memiliki norma-normdasaturan-aturan
perilaku manusia dalam masyarakat serta memilikraa-ajaran dari
agama islam mengenai keyakinan akan Allah SWT sebpggangan
hidup manusia di dunia. Sebagai sistem sosial,ak&gi maleman atau
sanggring ini memiliki aktifitas yang bertujuan pagendidikan agama
Islam dimana manusia memerlukan hidup bermasyara&tdu
bersosialisasi serta hidup tolong menolong. Selkadaidayaan fisik pada
saat melaksanakan upacara syukuran sanggring dhKkan sarana dan
peralatan. Masjid Jami’ Sunan Dalem merupakan sadsdakan tradisi
sanggring sedangkan peralatan yang di gunakan dadatisi sanggring
atau maleman adalah peralatan-peralatan yang diakgan dalam
pengolahan kolak ayam tersebut.

Data monografi desa Gumeno yang menunjukkan lukyahinya
seluas 4.811.650 andengan penduduk berjumlah 3534 jiwa dengan
perincian jumlah perempuan (51,07%) lebih banyaki geada pria

(48,92%) yang sebagian besar mata pencaharianayahapletani tambak
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sedangkan tingkat pendidikan desa Gumeno pada t2006 yang
tergolong rendah hanya tamatan SD sebesar 1200 §elsingga
mempengaruhi pola pikir masyarakatnya. Dengan lebryding demikian
maka wajar apabila tradisi yang ada sampai sekarangereka anggap
sebagai suatu warisan yang tidak boleh di hilangitan mereka hapuskan
dari kehidupan sehari-hari yang sudah mengakardaddtlu. Mereka juga
beranggapan bahwa tradisi yang mereka terima daarsDalem tersebut
mereka hilangkan maka akan membawa kesukaran lesgi Gumeno,
karena mereka beranggapan upacara syukuran samdgrsebut bukan
untuk tujuan pesta hura-hura tetapi lebih tertigpadda kemaslahatan dan
ketentraman hidup mereka untuk hidup beramal jamsahta hidup
bermasyarakat. Masyarakat desa Gumeno mempunyaikipamyang
realistis bahwa tradisi sanggring hanya di peringgtu kali dalam setahun
sehingga tidak memberatkan ekonomi mereka (tidakenatistis), mereka
lebih mengutamakan perintah agama dari pada nyateg mereka anggap
cepat habis.

Di samping itu desa Gumeno yang memiliki sistemekakatan
yang sangat erat dan gotong royong yang masih titgpertahankan
sampai sekarang sehingga masalah, berita maup@ganénburuk yang
masuk ke desa mereka dapat di cegah maupun dias@lessecara
kekeluargaan.

Kehidupan beragama di jadikan tameng oleh masybard&sa

Gumeno untuk menolak pengaruh-pengaruh negatif yiapat merusak
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generasi muda mereka. Dengan adanya dasar terssdkd upacara
syukuran sanggring masih di laksanakan sampai @egartanpa
menghilangkan makna yang terkandung di dalamnyag®&e kata lain
upacara syukuran sanggring ini lebih di manfaatidleh masyarakat desa
Gumeno sebagai kontrol sosial serta di gunakangséhaadah untuk

mempererat tali silaturrahmi.

. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Upacara
Syukuran Sanggring

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakanotidean
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. taapdigikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkewnisejalan dengan
aspirasi (cita-cita) untuk maju. Sejahtera dan pehanenurut konsep
pandangan hidup mereka.

Pendidikan tidak hanya di pandang sebagai usahabgréan
informasi dan pembentukan keterampilan saja, nadiperiuas sehingga
mencakup usaha untuk mewujdkan keinginan, kebutdaarkemampuan
individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dasia yang memuaskan,
pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana uetsiapan kehidupan
yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak aegarang mengalami
perkembangan maju ketingkat kedewasaan. (Fuad,|B888: 5).

Pendidikan dimengerti secara luas dan umum seh&sghia sadar

yang di lakukan oleh pendidik melalui bimbinganphgajaran dan latihan.
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Untuk membantu peserta didik mengalami proses pasi@an diri kearah
terciptanya yang dewasa dan susila (Sudarmintd): 199.

Abdurrahman Al-Nahlawi merumuskan definisi pendafikdari
kata at-tarbiyah yang terdiri dari empat unsur, nfakmenjaga dan
memelihara fitrah anak menjelang dewasa (balighgngambangkan
seluruh potensi, mengarahkan seluruh fitrah danersdt menuju
kesempurnaan, di laksanakan secara bertahap meajaxan islam.
Menurut Al-Attas pendidikan merupakan suatu pengendan pengakuan
secara berangsur-angsur di tanamkan ke dalam hatusia, tentang
tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu dmd&étanan wujud,
sehingga hal ini membimbing kearah tatanan wujudetsut (Ahmad,
Tafsir, 1994: 29)

Menurut Syahminan  Zaini pendidikan adalah  usaha
mengembangkan fitrah manusia, ajaran islam agawuped dalam
kehidupan manusia yang makmur dan bahagia (AhmefdirT1994: 29).

Dari berbagai definisi yang dikemukakan di ataskangendidikan
islam dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam merhlmg jasmani
rohani manusia yang menurut hukum agama islam metarpentuk
kepribadian yang utama menurut islam, yang bemahitik beratkan pada
bimbingan jasmani rohani berdasarkan ajaran islaand membentuk
akhlak mulia dan mengembangkan fitrah manusia ssimak mungkin
secara bertahap. Pendidikan juga adalah usaha yaugdilakukan oleh

pendidik melalui bimbingan, pengajaran dan latihariuk membantu
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peserta didik mengalami proses pemanusiaan dirake@rciptanya yang
dewasa dan susila.

Dari hasil penelitian bahwa nilai-nilai pendidikaslam yang
terkandung dalam upacara syukuran Sanggring sebaghit:
a. Keikhlasan

Ikhlas dapat diartikan sebagai perbuatan tanpa ipaatas

dasar sukarela dan tulus hati (Amnan, 2004:. 28).eikidasan
merupakan suatu sikap dan perbuatan yang dapa&ukida secara
perseorangan maupun kelompok. Sikap dan perbuats@but sangat
luhur, terpuji, dan merupakan kebajikan yang titekilai harganya.
Sebagaimana sabda Nabi, Allah SWT berfirman : ‘lkedn adalah
satu rahasia dari rahasia-Ku yang Aku titipkan phadt orang yang
Aku cintai diantara hamba-hamba-Ku.
“Dalam tradisi syukuran sanggring yang selalu diggti oleh warga
desa Gumeno, keihklasan adalah merupakan kunci autdanm
merupakan modal dasar yang menjadi motivasi terggbranya
upacara tersebut (wawancara dengan Bapak Hasani,Rataggal, 7
Oktober 2007)".

Warga desa Gumeno dalam melaksanakan atau mengiering
upacara syukuran sanggring ini selalu dilakukarpaapamrih atas
dasar sukarela dan tulus hati.

“Menurut Bapak Hasan Fatoni bahwa dalam beramalHatus ikhlas,
hal ini dibuktikan oleh banyaknya warga yang ikuenyumbang
materi maupun tenaga meskipun tanpa adanya paaagranitia, hal

ini mencerminkan keikhlasan mereka dalam mempsiingadisi
tersebut”.
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Mengenai pemaparan diatas bahwasanya nilai peadidskam
yang terkandung dalam kegiatan ini adalah keikinlaskarena
keikhlasan merupakan kunci utama dan merupakan Indadar yang
menjadi motivasi terselenggaranya upacara terselsehingga
keikhlasan itu benar-benar dibutuhkan dalam upacgrakuran
Sanggring.

Kejujuran

Kejujuran artinya apa yang dilakukan seseorangaseingan
hati nuraninya dan norma-norma peraturan yangJagar berarti pula
menepati janji atau menepati kesanggupan, baik pangentuk kata-
kata maupun yang masih ada dalam hati dan batiméw2004: 28).
Sikap jujur sangat perlu dipelajari oleh setiapngraebab kejujuran
akan mewujudkan keadilan, sedangkan keadilan akamumtut
kemuliaan abadi. Kejujuran akan memberikan kebarandan
ketentraman hati serta kebajikan. Kejujuran sapgating untuk dapat
dilaksanakan oleh setiap orang dalam seluruh akekklupan, baik
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, maupuedaga. Jika
perbuatan seseorang atau orang banyak tidak dilakaa dengan baik
dan jujur, dapat mengakibatkan kerugian pada ofairg ataupun
pihak lain.

“Dalam upacara syukuran sanggring ini sikap jujgsj dipakai oleh
panitia acara tersebut, dalam hal membelanjakaerkem atau bahan-
bahan untuk membuat kolak ayam, karena biasanyatpesng daftar
ada yang menyerahkan ayam atau uang untuk membebinya dan

ada juga yang hanya menyerahkan uang saja (wavearmtsargan
Bapak Hasan Fatoni, tanggal, 7 Oktober 2007)".
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Dari sini dapat kita pahami mengenai nilai pendidikislam
yang terkandung dalam upacara syukuran Sanggriitg k@jujuran,
kejujuran dalam pelaksanaan tradisi upacara syokusangat
diperlukan dan juga harus dipakai oleh panitiaetgh-lebih dalam hal
membelanjakan keperluan atau bahan-bahan untuk ovsnkolak
ayam (Sanggring), karena biasanya peserta dafta wang
menyerahkan ayam atau uang untuk membeli baharbatabunya.
Perasaan Bersosial

Perasaan bersosial yang tercermin dari Syukuraggsag itu
sendiri adalah rasa kebersamaan, rasa gotong roglangwarga
Gumeno tambah kuat, seperti yang di ungkapkan s¢slkepuh desa,
sekaligus ketua ta'mir masjid Bapak H. Muchtar &sj'
mengungkapkan;

“Bahwa dengan adanya kegiatan Sanggring itu serbrasaan
bersosial warga tambah kuat. Hal ini tercermin padtu hari

berlangsungnya kegiatan itu semua warga berduyyardbaik anak-
anak maupun bapak-bapak sampai kakek ikut langdalagn kegiatan
itu (Wawancara dengan Bapak H. Muchtar Asjari,gtmh 13

november 2007)".

“Selain itu Bapak H. Muchtar mengungkapkan; Bahperasaan
bersosial itu juga terbawa pada kehidupan sehairivierga, hal ini

terlihat bahwa kalau ada dari warga masyarakat yaegibangun
rumah semua warga ikut gotong royong membantu tauizayang
menyuruh, inilah yang tercermin dari kehidupan \aadgsa Gumeno
dengan adanya Syukuran Snggring tersebut”.

Dalam hal ini perasaan bersosial mempunyai tingkaiéai

pendidikan yang tidak terlepas dari manusia yangamaga terbawa

dalam kehidupan sehari-hari, jelas terlihat bahwa jpda warga
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masyarakat yang membangun rumah, semua warga akgotdng
royong membantu, inilah salah satu nilai pendidikalam yang
tercermin dari kehidupan warga desa Gumeno.
Tanggung Jawab

Tanpa adanya tanggung jawab, setiap kegiatan tadan
pernah mencapai tujuannya dengan baik. Jika kgan imemperoleh
hasil yang baik dari setiap pekerjaan yang kitaukak, kita harus
melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab.
“Dengan adanya kegiatan tersebut dapat menumbulakantanggung
jawab dari setiap warga, hal ini tercermin darii&&n tersebut yang
mana mereka ikut andil dalam kegiatan itu, meskipdak semua
warga menjadi panitia kegiatan tersebut. Apalalgagai panitia sebab
dari kegiatan tersebut dapat menumbuhkan rasauagggwab kita,
dalam hal ini sukses dan tidaknya acara tersebupanitia yang
menentukan, dari situlah rasa tanggung jawab let@ambah kuat,
(Wawancara dengan Bapak Adzim, tanggal 5 Oktob@7 R0

Menanggapi pemaparan hasil wawancara diatas md&a ni
pendidikan islam yang terkandung dalam kegiatanagalah dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab, yang mana mekekaamndil
dalam kegiatan itu meskipun tidak semua warga ndepjanitia. Dari
situlah rasa tanggung jawab kita bertambah kuat.
Disiplin

Disiplin sering dikaitkan dengan ketaatan atau ks, yang
mempunyai maksud bahwa ketaatan dan kepatuharraegderhadap
tata tertib atau kaidah-kaidah hidup lainnya. Begiga dalam acara

Syukuran Sanggring terdapat nilai-nilai pendidikgang dapat kita

petik, seperti hasil wawancara dengan Bapak HaatonF
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“Bahwa dari kegiatan tersebut dapat menumbuhkarsipdidan kita.

Sebab dari situ kita dituntut untuk mentaati apagytelah disepakati
bersama, yang mana hal itu didukung dengan melakaantugas
yang telah diberikan atau yang diembannya (Wawana®ngan
Bapak Hasan Fatoni, tanggal, 7 Oktober 2007)".

“Selain itu Bapak Hasan Fatoni juga mengatakanwBadhari kegiatan
tersebut juga dapat mendidik kita untuk menumbuldiaiplin waktu
dan disiplin kerja, dalam hal ini disiplin waktu ksaidnya dalam
kegiatan tersebut pasti di mulai jam 16.30 wib,i &¢&u kita harus
datang sebelum waktu berlangsungnya Syukuran Sagggiaka kita
dituntut untuk disiplin waktu, selain itu dari aadersebut kita dituntut
untuk disiplin kerja, dalam hal ini panitia harusatygh dalam
menjalankan kewajiban ia sebagai panitia. Dari babhwa syukuran
sanggring dapat menumbuhkan kedisiplinan kita beytd”.

Dari pemaparan diatas maka dapat dipahami bahwalunel
nilai pendidikan islam yang terkandung dalam upacayukuran
Sanggring yang kelima merupakan disiplin, dimardaldim kegiatan
tersebut kita benar-benar dituntut untuk mentagt ang telah
disepakati bersama seperti melaksanakan tugastgtaigdiberi atau
yang diembannya, selain itu juga dalam kegiatasetart dapat
menumbuhkan disiplin waktu dan disiplin kerja sépatang sebelum

waktu berlangsungnya upacara syukuran Sanggringa rdari situ

kedisiplinan kita bertambah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebagai rasa terima kasih Sunan Dalem atas Gumamg@ dgijadikan
tempat pelariannya maka didirikan sebuah masjicagatiun 1461 Saka
(1535 Masehi) yang dijadikan legitimasi kekuasadama' di Giri. Pada
saat pembuatan masjid tersebut Sunan Dalem sakiyj k&betulan
bertepatan dengan bulan puasa atau Romadhon, lsgmbuh setelah
memakan kolak ayam yang ramuannya dibuat oleh SDadéem sendiri
dan dinamakan "Sanggring".

2. Peristiwa ini dilaksanakan oleh masyarakat desa ghonsebagai tradisi
dengan acara makan kolak ayam secara bersama-sataanmlam 23
Romadhon yang disebut "maleman”. Proses ritual ydngsanya
dilaksanakan pada tradisi Kejawean (sesaji) tidpkrgbai dalam upacara
syukuran sanggring karena menurut masyarakat Guremara ini
perwujudannya bertujuan untuk melaksanakan wasgtgypernah
diberikan dahulu.

3. Pada saat sekarang masyarakat tetap melakukanbggasédentuk rasa
syukur atau terima kasih kepada Allah SWT serta gtsa Sunan Dalem
serta melaksanakannya untuk memenuhi fungsi spiiseerta fungsi sosial

yang dapat digunakan sebagai kontrol sosial dalaghidkpan
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bermasyarakat sehingga tradisi sanggring tersebwsihm tetap
dipertahankan sampai sekarang.

4. Dan dengan diadakannya tradisi upacara syukuraggeag tersebut nilai
edukatif atau nilai-nilai pendidikan yang terkandudidalamnya antara
lain : keikhlasan, kejujuran, perasaan bersogjatofig royong dan
kebersamaan warga dalam melaksanakan tradisi @as@nkuran

sanggring), tanggung jawab dan kedisiplinan.

B. Saran

1. Seyogyanya pemerintah daerah memperhatikan usdéstgs@an tradisi
sanggring yang dilakukan oleh masyarakat desa Gomen

2. Seyogyanya pelaksanaan upacara syukuran sang@pai themberikan
manfaat yang lebih besar pada masyarakat desa Gursehingga
kekurangan yang terdapat di dalam pelaksanaannyzat daegera
diperbaharui oleh para sesepuh atau ulama' desae@@untanpa
menghilangkan rasa hormat terhadap pendahulu mereka

3. Untuk menunjang semua kegiatan upacara syukuraggsag sebagai
tradisi masyarakat tersebut, perlu adanya parisgsxi semua pihak, baik

pemerintah maupun masyarakat diluar desa Gumeno.
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